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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan 
sikap ilmiah antara sikap ilmiah siswa laki-laki dan sikap ilmiah siswa 
perempuan. Variabel dalam penelitian ini adalah gender (X) dan sikap ilmiah 
(Y). Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian 
ini adalah siswa siswi Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 23 Kerinci. 
Sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah siswa siswi kelas VIII SMP 
Negeri 23 Kerinci sebanyak 50 siswa. Data dari penelitian ini adalah data dari 
hasil tes kuesioner atau angket tentang sikap ilmiah yang terdiri dari 25 
pernyataan.Teknik analisis data yang digunakan adalah statistik parametrik 
Pearson Product Moment. Hasil penelitian dengan Nilai sig t < 0,05maka di 
dapat (0,000< 0,05) atau dilihat dari nilai t hitung yaitut hitung>ttabelmaka 
didapat 7,061> 2,08596 maka H0 ditolak, yaitu disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh antara sikap ilmiah laki-laki dan sikap ilmiah perempuan. 

 
Kata Kunci: Sikap Ilmiah 
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PERSEMBAHAN DAN MOTTO 

PERSEMBAHAN 

Dengan kerendahan hati yang tulus bersama keridhaan Mu yaa allah... 

Kupersembahkan karya tulis ini untuk ayahanda dan ibunda tercinta. 

Terima kasih ayah atas arahanmu, terima kasih ibu untuk ketulusan hatimu, doa 

kalian hadirkan keridhaan untukku. 

Peluk kalian berkahi hidupku dan petuah  kalian tuntunkan jalanku. 

Mungkin tak dapat selalu terucap 

Namun hati ini selalu bicara sungguh ku sayang kalian 

Untuk kakakku dan adikku terima kasih atas semua semangat dan dukungannya 

Sehingga  aku dapat berada di titik ini 

Dan untuk sahabat-sahabatku yang telah banyak membantu dalam menyelesaikan 

skripsi ini. 

Terimalah ini sebagai ungkapan terima kasihku, 

Semoga karya ku ini membawa berkah di kemudian hari. 

                

MOTTO 

 (٨( وَإِلىَٰ رَب كَِ فٱَرْغَب )٧إذِاَ فرََغْتَ فٱَنصَبْ )فَ ( ٦)إنَِّ مَعَ ٱلْعسُْرِ يسُْرًا 

Artinya : Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan (6), Maka apabila 

kamu telah selesai (dari suatu urusan), Kerjakan lah dengan sungguh-

sungguh (urusan) yang lain(7), Dan hanya kepada tuhanmulah 

hendaknya kamu berharap (8). Surah  Al-Insyirah Ayat 6-8. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pendidikan bagi kehidupan manusia merupakan kebutuhan mutlak yang 

harus dipenuhi sepanjang hayat. Tanpa pendidikan sama sekali, mustahil suatu 

kelompok manusia dapat hidup berkembang sejalan dengan aspirasi (cita-cita) 

untuk maju, sejahterah dan bahagia menurut pandangan hidup mereka.Untuk 

memajukan kehidupan mereka itulah, maka pendidikan menjadi sarana utama 

yang perlu dikelola, secara sistematis dan konsisten agar menuju tujuan yang 

diinginkan.Pendidikansebagai usaha manusia untuk menumbuhkan dan 

mengembangkan potensi-potensi pembawaan baik jasmani maupun rohani sesuai 

dengan nilai-nilai yang sudah ada pada masyarakat dan kebudayaan.1 

Usaha-usaha yang dilakukan untuk menanamkan nilai-nilai dan norma-

norma tersebut serta mewariskan kepada generasi berikutnya untuk dikembangkan 

dalam hidup dan kehidupan yang terjadi dalam suatu proses pendidikan sebagai 

usaha manusia untuk melestarikan hidupnya.2Dalam pelaksanaan program 

pendidikan di Indonesia, pemerintah terus berupaya untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Hal tersebut sesuai dengan 

fungsi dan tujuan pendidikan nasional yang tercantum didalam Undang-Undang 

Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 yang menjelaskan bahwa “Pendidikan 

nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat, dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

                                                             
 1 H. Fuad Ihsan,Dasar-dasar Kependidikan,(Jakarta: PT Rineka Cipta 1995) h. 4 
 2 Ibid h.01 
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bangsa, yang bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab.(Departemen Pendidikan Nasional,2007:2).3 

 Dengan demikian Untuk mencapai tujuan tersebut tentunya Indonesia harus 

mengetahui peringkat pendidikan berada diurutan berapa, untuk mengeahui hal 

tersebut pada tahun 2000 Indonesia mulai bergabung menjadi partisipan PISA 

(The Programme for International Student Assessment).4Pada saat itu, Indonesia 

suka rela memberi ruang kepada PISA untuk mengevaluasi hasil capaian siswa 

agar dapat menjadi acuan kebijakan pendidikan di era globalisasi.Hasil penilaian 

PISA di Indonesia dan di Negara laintidak lepas dari pemberitaan 

media.Pemerintah Indonesia selalu mendapatkan tekanan publik karena dianggap 

belum berhasil dalam melaksanakan pendidikan nasional.Terbukti pada tahun 

2015 indonesiamenempatkan urutan ke 65 dari 69 negara partisipan PISA.5Subjek 

asesmen PISA terdiri atas tes literasi dasar dalam bidang membaca, matematika, 

dan sains.6Dilihat dari literasi sains saat ini kedudukan kualitas siswa Indonesia di 

dunia internasional dalam hal kemampuan literasi sains sangat rendah.Hal ini 

tampak dari hasil pemetaan Trends in InternationalMathematics and Scinece 

Studies (TIMSS) tahun 2011 dibidang literasi sains, Indonesia berapa pada 

                                                             
 3 Hasmiati, st, syamsudduha, Hubunga antara pengetahuan mikrobiologi dengan sikap 
higenis mahasiswa pendidikan biologi angkatan 2013 fakultas tarbiyah dan keguruan UIN 
Alaudin Makassar, Jurnal biotic, Vol 4 No 2, 2006, h. 233. 
 4Indah pratiwi, Efek Program PISA Terhadap KurikulumDi Indonesia, Jurnal Pendidikan 
dan Kebudayaan, Vol 4, 2019, h.51. 
 5Ibid, h.52. 
 6Ibid, h. 52. 
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peringkat 40 dari 42 negara yang mengikuti pastisipan PISA. Pada tahun 2012 

indonesia berada di peringkat 64 dari 65 negara.7 

Tabel 1.1 Capaian Indeks PISA Indonesia Tahun 2000-2015 

Tahun 
Materi 
yang 

Diujikan 

Skor rata-Rata 
Indonesia 

Skor rata-Rata 
Internasional 

Peringkat 
Indonesia 

Jumlah Negara 
Partisipan 

 

2000 

Membaca 371 500 39 

 

41 
Matematika 367 500 39 

Sains 393 500 38 

 

2003 

Membaca 382 500 39 

 

40 
Matematika 360 500 38 

Sains 395 500 38 

 

2006 

Membaca 393 500 48 

 

56 
Matematika 396 500 50 

Sains 393 500 50 

 

2009 

Membaca 402 500 57 

 

65 
Matematika 371 500 61 

Sains 383 500 60 

 

2012 

Membaca 396 500 62 

 

65 
Matematika 375 500 64 

Sains 382 500 64 

 Membaca 397 500 61 

69 
2015 

Matematika 386 500 63 

Sains 403 500 62 

Sumber: Diolah hasil laporan PISA (OECD, 2018b) 
                                                             
 7Sariwulan Diana,dkk, Profil Kemampuan Literasi Sains Siswa SMA Berdasarkan 
Instrumen Scientific Literacy Assessments (SLA), Jurnal Sains dan Lingkungan, 2013, h.285. 
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Hasil PISA pada Tabel 1 menunjukan bahwa kemampuan siswa Indonesia 

dalam menyelesaikan soal-soal PISA masih jauh di atas nilai rata-rata.Misalnya 

pada PISA 2015 performa siswa-siswi Indonesia masih tergolong 

rendah.Berturut-turut rata-rata skor pencapaian siswa-siswi Indonesia untuk sains, 

membaca, dan matematika berada di peringkat 62, 61, dan 63 dari 69 

negara.Peringkat dan rata-rata skor Indonesia tersebut tidak berbedah jauh dengan 

hasil tes dan survey PISA pada tahun 2012 yang juga berada pada kelompok 

penguasaan materi yang rendah. Bahkan sejak tahun 2000 saat pertama kali 

Indonesia bergabung dalam PISA peringkat Indonesia selalu berada di level 

bawah jika dibandingkan dengan keseluruhan Negara-negara partisipan sampai 

tahun 2015 hanya meningkat tipis di posisi 61, 63, 62 dari 69 negara. Artinya 

sejak 15 tahun Indonesia menjadi partisipan dalam PISA peningkatan pendidikan 

Indonesia tidak member dampak signifikan.8 

PISA mendefinisikan pengertian litersasi sains sebagai kemampuan 

menggunakan pengetahuan sains, mengidentifikasi permasalahan, dan menarik 

kesimpulan dari berdasarkan bukti-bukti, dalam rangka mengerti serta membuat 

keputusan tentang alam dan perubahan yang terjadi pada alam. Literasi sains 

adalah pengetahuan dan pemahaman konsep dan proses ilmiah yang diperlukan 

untuk membuat keputusan personal, berkontribusi dalam kegiatan kebudayaan dan 

kemasyrakatan.Penilaian literasi sains dalam PISA tidak semata-mata berupa 

                                                             
 8Indah pratiwi, Efek Program PISA Terhadap KurikulumDi Indonesia, Jurnal Pendidikan 
dan Kebudayaan, Vol 4, 2019, h.57. 
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pengukuran tingkat pemahaman terhadap pengetahuan sains saja tetapi juga 

dilihat dari sikap ilmiah para siswa.9 

Sikap adalah pandangan atau kecenderungan mental. Menurut Bruno 

(1987), sikap (attitude) adalah kecenderungan yang relatif menetap untuk reaksi 

dengan cara baik atau buruk terhadap orang atau barang tertentu. Dengan 

demikian, pada prinsipnya sikap itu dapat kita anggap suatu kecenderungan 

seseorang untuk bertindak dengan cara tertentu.10 

Sikap ilmiah merupakan sikap yang dimiliki oleh orang-orang yang 

berhubungan dalam ilmu ilmiah.11Sikap ilmiah juga dapat diartikan sebagai sikap 

yang harus ada pada diri seorang yang ilmuwan atau akademisi ketika 

menghadapi persoalan-persoalan yang bersikap ilmiah.Sikap ilmiah ini tentunya 

harus dibiasakan dalam berbagai forum ilmiah seperti dalam diskusi, seminar, dan 

penulisan karya ilmiah.Sikap ilmiah dalam pembelajaran sains sering dikaitkan 

dengan sikap teradap sains.Dimana keduanya saling berhubung dan keduanya 

mempengaruhi perbuatan.12Sikap ilmiah berupa sikap jujur, terbuka, toleran, 

optimis, pemberani, dan kreatif.13Untuk mengembangkan sikap ilmiah tentunya 

siswa  perlu dilatih dan melakukan pengamatan pada saat proses pembelajaran 

berlangsung sehingga siswa dapat dengan langsung mengembangkan setiap 

                                                             
 9Ibid, h. 285. 
 10 Muhibbinsyah, Psikologi Pendidikan ( Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014) h 118. 
 11Desrianti sahida, Upaya Meningkatkan Sikap Ilmiah dan Hasil Belajar Fisika Dengan 
Menggunakan Pendekatan Accelerated Learning Type Master Di Kelas XII Otomotif  SMKN 3 
Kota Jambi, Skripsi Unja, 2014, h. 9.  
 12Puji lestari, Sikap Ilmiah Siswa Kelas XIipa1 SMAN 3 Bengkulu Tengah  Pada 
Pembelajaran Biologi Berpendekatan Inkuiri, Skripsi Universitas Bengkulu, h.14.. 
 13Dharma Kesuma,dkk,Pendidikan Karakter,(Bandung:PT Remaja Rosdakarya 2012) h. 
22 
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komponen dari sikap ilmiah. Oleh sebab itu guru perlu menyiapkan pembelajaran 

yang membuat siswa dapat mengamati selama pembelajaran.14 

Sikap Ilmiah adalah salah satu faktor yang dipertimbangkan dalam proses 

pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Pembelajaranbiologi 

bertujuan untuk membentuk sikap ilmiah yaitu jujur, objektif, ulet, kritis, dan 

dapat bekerja sama denga orang lain. tingkat sikap ilmiah siswa dapat dilihat dari 

rasa keingintahuan yang sangat tinggi, kritis, terhadap suatu permasalahan, jujur 

dalam bertindak, selalu berusaha dalam memahami materi pembelajaran, 

menerima pendapat orang lain dan selalu mengevaluasi kinerjanya sendiri.15 

Pembelajaran diperlukan sikap ilmiah siswa karena dapat meningkatkan 

motivasi dalam kegitan belajarnya. Sikap ilmiah dapat memberikan gambaran 

bagaiman seharusnya bersikap dalam belajar, menanggapi suatu masalah, 

menyelesaikan tugas dan mengembangkan diri. Hal ini tentunya dapat 

mempengaruhi hasil belajar siswa kearah yang positif. Siswayang mempunyai 

sikap ilmiah tinggi akan memiliki kelancaran dalam berfikir sehingga akan 

termotivasi untuk selalu berprestasi dan memiliki komitmen yang kuat dan 

mencapai keberhasilan dan keunggulan. Semua yang dibutuhkan dalam 

pembelajaran biologi terdapat dalam komponen sikap ilmiah. Sehinggaterlihat 

jelas hubungan antara sikap ilmiah terhadap hasil belajar. 

Dalam pembelajaran diperlukansikap ilmiah karena dapat meningkatkan 

motivasi dalam kegitan belajarnya, sikap ilmiah dapat memberikan gambaran 

                                                             
 14 Weni wenita, Pengaruh pembelajaran menggunakn simulasi phet dengan metode 
problem solving terhadap sikap ilmiah siswa kelas XI SMAN 1 prambanan dan SMAN 2 klaten,( 
Yogyakarta: Universitas sanata darma), h 01. 
 

15Abu Ahmadi ,Psikologi Sosial.PT Rineka Cipta, Jakarta,1991,hlm 279 
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bagaimana seharusnya bersikap dalam belajar, menaggapi suatu masalah, 

menyelesaikan tugas dan mengembanggkan diri.Tentunya dapat mempengaruhi 

hasil belajar siswa kearah yang positif.kurangnya sikap positif siswa dalam belajar 

dapat menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa karena sikap ilmiah juga dapat 

mempengaruhi hasil belajar siswa.16 

Siswa telah dibekali dengan berbagai ilmu pengetahuan, sudah seharusnya 

siswa memiliki kemampuan untuk mengatasi perubahan dengan mengatur sikap 

ilmiah pada dirinya dan belajar memecahkan masalah.Padasikap ilmiah memiliki 

pengaruh yang positif terhadap hasil  belajar siswa maka semakin positif sikap 

ilmiah siswa, maka hasil belajarnya semakin tinggi. Siswa yang mempunyai sikap 

ilmiah yang tinggi akan memiliki kelancaran dalam berpikir sehingga akan 

termotivasi untuk selalu berprestasi dan memiliki kepercayaan diri dan mampu 

berkomitmen yang kuat dan mencapai keberhasilan saat melakukan pembelajaran, 

sikap dan kepercayaan diri siswa sangat berkaitan  karena siswa yang kurang 

mampu mengemukakan pendapat dan tidak memiliki kepercayaan diri 

berpengaruh terhadap sikap yang dimilikinya.17 

Secara umum dapat disimpulkan bahwa sikap adalah suatu kesiapan untuk 

berprilaku atau bereaksi dengan cara tertentu bilamana dihadapkan dengan suatu 

masalah atau obyek.Sikap ilmiah berhubungan dengan sikap laki-laki dan sikap 

perempuan atau sikap gender, dimana seseorang dapat membedakan sikap ilmiah 

laki-laki dengan sikap ilmiah perempuan.Gender adalah perbedaan antara laki-laki 

                                                             
16Ikhsandi,dkk, Sikap Ilmiah, (Banda Aceh: Universitas Syiah Kuala Darrusalam 2014) hlm 

32 
17 Siti Nurkholifah,dkk,Hubungan self confidence dengan kemampuan berpikir kritis siswa 

dalam pembelajaran matematika,( Cirebon: IAIN Syekh Nurjati ),  2018, h.64. 
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dan perempuan dalam peran, fungsi, hak, tanggung jawab, dan perilaku yang 

dibentuk oleh tata nilai sosial, budaya dan adat istiadat dari kelompok masyarakat 

yang dapat berubah menurut waktu serta kondisi setempat.Tanggung jawab dan 

perilaku yang dibentuk oleh tata nilai sosial, budaya dan adat istiadat dari 

kelompok masyarakat yang dapat berubah menurut waktu serta kondisi 

setempat.18 

Dengan demikian gender menyangkut aturan sosial yang berkaitan dengan 

jenis kelamin manusia laki-laki dan perempuan. Perbedaan biologis dalam hal alat 

reproduksi antara laki-laki dan perempuan memang membawa konsekuensi fungsi 

reproduksi yang berbeda (perempuan mengalami menstruasi, hamil, melahirkan 

dan menyusui; laki-laki membuahi dengan spermatozoa).Jenis kelamin biologis 

inilah merupakan ciptaan Tuhan, bersifat kodrat, tidak dapat berubah, tidak dapat 

dipertukarkan dan berlaku sepanjang zaman.19 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru SMP Negeri 23 Kerinci bahwa 

sikap ilmiah siswa SMP Negeri 23 Kerinci kurang baik, contohnya saja siswa 

kurang bertanggung  jawab pada saat di berikan tugas atau proyek untuk 

dikerjakan. Adapun  yang lebih aktif dan memiliki sikap ilmiah yang lebih  pada 

saat proses pembelajaran kebanyakan siswa perempuan, bukan berarti siswa laki-

laki tidak memiliki sikap ilmiah dan aktif di kelas hanya saja siswa laki-laki pada 

saat proses pembelajaran kebanyakan bermain, tidak memperhatikan guru 

menjelaskan materi yang diajarkan. 

                                                             
 18 Herien Puspita, Konsep,Teori dan  Analisis Gender,Jurnal Gender, 2013, h.1. 
 19Ibid, h.2. 
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 Dengan permasalahan yang ada maka dilakukan penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Gender Terhadap Sikap Ilmiah Pada Pembelajaran Biologi Kelas 

VIII SMP Negeri 23 Kerinci.” 

B. Identifikasi Masalah 

1. Siswa tidak mampu menyelesaikan setiap proyek yang di berikan oleh 

guru dengan baik. 

2. Siswa laki-laki kurang aktif dalam setiap pembelajaran. 

3. Siswa kebanyakan bermain dari pada memperhatikan guru saat 

pembelajaran berlangsung. 

C. Batasan Masalah 

1. Penelitian dilakukan di di kelas  VIII. 

2. Penelitian dilakukan pada siswa SMP Negeri 23 Kerinci. 

D.   Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Sikap Ilmiah Laki-laki dalam Pembelajaran Biologi Siswa 

SMP Negeri 23 Kerinci ? 

2. Bagaimana Sikap Ilmiah Perempuan dalam Pembelajaran Biologi 

SiswaSMPNegeri 23 Kerinci? 

3. Apakah Terdapat Perbedaan Sikap Ilmiah Laki-laki dan Perempuan 

dalam Pembelajaran Biologi SiswaSMP Negeri 23 Kerinci? 

E.  Tujuan Penelitian 

1. UntukMengetahuiBagimana Sikap Ilmiah Laki-laki dalam 

pembelajaran Biologi SiswaSMP Negeri 23 Kerinci. 
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2.  Untuk Mengetahui Bagaimana Sikap Ilmiah Perempuan dalam 

Pembelajaran Biologi SiswaSMP Negeri 23 Kerinci. 

3.  Untuk Mengetahui Apakah Terdapat Pengaruh Sikap Ilmiah Laki-laki 

dan Perempuan dalam Pembelajaran Biologi SiswaSMP Negeri 23 

Kerinci. 

F.  Manfaat Penelitian 

1. Untuk peneliti guna mengembangkan penalaran, membentuk pola 

pikir dinamis serta mengetahui kemampuan peneliti dalam menangani 

permasalahan siswa dalam menanggapi sikap ilmiah antara siswa laki-

laki dan siswa perempuan. 

2. Untuk pembaca sebagai bahan masukan bagi pembaca untuk lebih 

meningkatkan lagi sikap ilmiah. 

3. Untuk sekolah sebagai bahan masukkan dalam pelaksanaan 

menangani permasalahan siswa dalam menyikapi sikap ilmiah. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Sikap Ilmiah 

1.  PengertianSikap Ilmiah 

Sikap (attitude) adalah istilah yang mencerminkan rasa senang, tidak 

senang atau perasaan biasa-biasa saja (netral) dari seseorang terhadap 

sesuatu itu bisa seperti benda, kejadian, situasi, orang-orang atau kelompok 

orang.Kalau yang timbul terhadap sesuatu itu adalah perasaan senang, maka 

disebut sikap positif, sedangkan kalau sikap perasaan tak senang, maka 

disebut sikap negative.Kalau timbul perasaan apa-apa, berarti sikapnya 

netral.Sikap adalah kecenderungan untuk bertindak berkenaan dengan objek 

tertentu. Menurut Iskandar (2004)” Sikap adalah sebuah trait yang selain 

aktif mempelajarinya, tetapi telah ditampilkan dengan perubahan tingkah 

laku yang sesuai. Biasanya sikap memerlukan bakat,minat, dan aktif yang 

merubah perilaku. 

Sikap adalah pandangan atau kecenderungan mental. Menurut Bruno 

(1987), sikap (attitude) adalah kecenderungan yang relatif menetap untuk 

reaksi dengan cara baik atau buruk terhadap orang atau barang tertentu. 

Dengan demikian, pada prinsipnya sikap itu dapat kita anggap suatu 

kecenderungan seseorang untuk bertindak dengan cara tertentu.20Dalam hal 

ini, perilaku belajar siswa akan ditandai dengan munculnya kecenderungan-

                                                             
 20 Muhibbinsyah, Psikologi Pendidikan ( Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014) h 118. 
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kecenderungan baru yang telah berubah (lebih maju dan lugas) terhadap 

suatu objek, tata nilai, peristiwa, dan sebagainya. 

Sikap merupakan salah satu istilah bidang psikologi yang 

berhubungan dengan persepsi dan tingkah laku.Istilah sikap dalam bahasa 

inggris disebut Attitude. Attitude adalah suatu cara bereaksi terhadap suatu 

perangsang. Suatu kecenderungan untuk bereaksi terhadap suatu perangsang 

atau situasi yang dihadapi.21 

Elis mengemukakan bahwa sikap melibatkan beberapa pengetahuan 

tentang sesuatu.Namun aspek yang esensial dalam sikap adalah adanya 

perasaan atau emosi.Kecenderunganterhadap perbuatan yang berhubungan 

dengan pengetahuan. Dari pengertian yang di kemukakan oleh elis, sikap 

melibatkan pengetahuan tentang sesuatu termasuk situasi, situasi disini 

dapat digambarkan sebagai suatu objek yang pada akhirnya akan 

mempengaruhi perasaan atau emosi dan kemudia memungkinkan 

munculnya reaksi atau respons atau kecenderungan untuk berbuat.22 

Notoatmodja mengatakan bahwa sikap  memiliki 4 karakter,yaitu: 

a. Sikap merupakan kecenderungan berfikir, berpersepsi, dan bertindak. 

Dalam hal ini, sikap adalah perputaran dan pengembangan pemikiran 

manusia terhadap suatu masalah yang menjadi dasar orang tersebut 

untuk bertindak. 

b. Sikap mempunyai daya pendorong (motivasi).Dari sikap inilah 

manusia memiliki motivasi untuk bertindak dan berubah. Sebagai 
                                                             
 21Aristasino, Skripsi: “Sikap Peduli Siswa Dalam Menjaga Limgkungan sekolah Di SMA 
N 2 Kerinci”.(Kerinci: Institut Agama Islam Negeri Kerinci, 2019), h.10.  
 22Ibid, h. 11. 
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contoh, jika seseorang tidak setuju terhadap suatu hal, maka dia akan 

mengambil tindakan untuk menolak hal tersebut. 

c. Sikap relatif lebih mantap, dibanding emosi dan pikiran. Dalam hal 

ini, sikap dapat digambarkan sebagai karakter manusia yang tidak 

mudah berubah. 

d. Sikap mengandung aspek oenilaian atau evaluative terhadap objek. 

Sikap sangatterpengaru terhadap penilaian seseorang terhadap sesuatu. 

Jika seseorang pernah mendapatkan suatu masalah yang sama 

sebelumnya, maka dia akan menjadikan masalah terdahulu sebagai 

acuan dalam mengambil sikap terhadap masalah sekarang.23 

Menurut azwar ia menuliskan bahwa sikap seseorang dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain: 

a. Lingkungaan 

1).  Rumah  

 Sikap tidak hanya dipengaruhi oleh bagaimana sikap-sikap 

orang yang berada di dalam rumah itu, melainkan juga 

bagaimana sikap-sikap mereka dan bagaimana meraka 

mengadakan atau melakukan hubungan –hubungan dengan 

orang-orang di luar rumahDalam hal ini peran, perananan orang 

tua penting sekali untuk mengetahui apa-apa yang dibutuhkan 

dalam rangka perkembangan nilai-nilai moral.Serta bagaimana 

orang tua dapat memenuhinya. Dalam hal ini, orang tua dan 
                                                             
 23Rusmanto, Skripsi, “ Fakto-Faktor Yang Mempengaruhu Sikap Dan Perilaku 
Masyarakat Terhadap Kepatuhan Minum Obat Anti Filarial Dan RW II Kelurahan Pondik Aren”, 

( Jakarta: Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2013) h. 22-23 
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orang sekitar berperan dalam membentuk pengetahuan yang 

akan membentuk sikap tersebut. 

2).  Sekolah  

Peran pranata pendidikan adalah untuk membentuk kepribadian 

anggota masyarakat agar menjadi warga yang baik dan unggul 

secara intelaktual, Peran guru sejak pendidikan dasar sangat 

besar mempengaruhi pola pikir, prilaku, sikap dalam 

membentuk kepribadiannya. Guru senantiasa memberikan 

dorongan dan motivasi terhadap keberhasilan dalam membentuk 

kepribadian. Ketika seseorang memasuki sekolah lanjutan, peran 

guru dalam mempengaruhi kepribadian seseorang mulai dibatasi 

oleh peran anak itu sendiri.Pada tahap ini, seseorang sudah 

mempunyai sikap, kepribadian, dan kemandirian. 

3).  Pekerjaaan  

Lingkungan pekerjaan sangatlah berpengaruh terhadap sikap 

seseorang, kondisi lingkungan pekerjaan yang nyaman akan 

membentuk sikap positif pada pekerjanya, begitu sebaliknya 

lingkungan kerja yang tidak nyaman akan membentuk sikap 

negative pada pekerjaannya. Dalam gambaran tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa lingkungan pekerjaan sangat berperan dalam 

mekanisme pembentukan sikap, kenyamanan pada lingkungan 

kerja, akan membawa sikap positif pada kehidupan orang 

tersebut. 
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b. Pengalaman  

Apa yang telah dan sedang dialami seseorang, akan ikut 

membentuk dan mempengaruhi penghayatan seseorang terhadap 

stimulus sosial. Tanggapan akan menjadi salah satu dasar terbentunya 

sikap. Pengalaman dapat didapatkan dari pendidikan dari suatu 

instansi, pernah mengalami suatu kejadian dan pernah melihat dari 

orang lain. Pengalaman sangat mempengaruhi seseorang dalam 

bersikap. 

c. Pendidikan  

Pendidikan bisa berupa pendidikan formal, yaitu dari sekolah, 

maupun pendidikan nonformal, seperti pendidikan dari orang 

tua.Menurut rusmi ia mengatakan bahwa pembentukan sikap dan 

factor-faktor yang berpengaruh terhadap pembentukansikap seseorang 

sangat ditemukan oleh kepribadian, intelegensia, dan minat24 

Adapun hubungan antara pemahamam dengan sikap ialah pemahaman 

terjadi setelah orang melakukan penginderaan terhadap suatu objek 

tertentu.Sebagian besar pemahaman manusia diperoleh melalui mata dan 

telinga. Jadi, pemahaman akan suatu objek dapat diketahui dari respon 

panca indra yang sebagian besar diperoleh oleh indra penglihatan dan 

pendengaran25 

                                                             
 24Rusmanto, Skripsi, “ Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Sikap Dan Perilaku 
Masyarakat Terhadap Kepatuahan Minum Obat Anti Filarial dan RW II Kelurahan Pondik Aren”, 

( Jakarta: universitas islam negeri syarif hidayatullah, 2013), hal 23-35 
 25Erma Sulendri,  Skripsi: “Hubungan Pengetahuan Dan Sikap Siswa Terhadap Materi 
Evoluasi Pada Mata Pelajaran Biologi” (Kerinci: Institut Agama Islam Kerinci, 2019), hal 22 
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Sikap dikatakan sebagai respon evaluatif, respon evaluatif berarti 

bahwa bentuk reaksi yang dinyatakan sebagai sikap timbul didasari oleh 

proses evaluasi dalam diri individu dalam diri individu yang memberi 

kesimpulan terhadap stimulus dalam bentuk nilai baik-buruk, positif-negatif, 

menyenangkan- tidak menyenangkan, yang kemudian mengkristal sebagai 

potensi reaksi terhadap objek sikap. 

Sikap Ilmiah merupakan sikap yang harus ada pada diri seorang 

ilmuan atau akademisi ketika menghadapi persoalan-persoalan ilmiah untuk 

dapat melalui proses penelitian yang baik dan hasil yang baik pula, serta 

sikap menerima pendapat orang lain dengan baik dan benar tanpa mengenal 

putus asa dengan ketekunan dan keterbukaan.Sikap (attitude) adalah istilah 

yang mencerminkan rasa senang, tidak senang atau perasaan biasa-biasa saja 

(netral) dari seseorang terhadap sesuatu itu bisa seperti benda, kejadian, 

situasi, orang-orang atau kelompok orang.26Sikap ilmiah merupakan sikap 

yang diarahkan untuk mencapai pengetahuan yang objektif, tidak hanya itu 

sikap ilmiah diartikan sebagai tingakah laku individu atau seseorang ketika 

memecahkan suatu permasalahan melalui langkah ilmiah secara 

sistematik.27 

Sikap ilmiah yang muncul dari individu disebabkan adanya 

rangsangan berupa suatu objek. Rangsangan itu menimbulkan respon yang 

                                                             
 26Ikhsandi, dkk. Jurnal Sikap ilmiah,(Banda aceh : universitas syiah kuala 
Darussalam,2014). 
 
 27Lusi kusherawati,dkk,  profil sikap ilmiah siswa kelas VIII SMP, melalui pembelajaran 
guided inquiry laboratory experiment method (GILEM) .Jurnal Ilmiah pendidikan biologi.Vol. 06, 
No 02, 2020. h. 171. 
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konsisten baik positif maupun negatif, baik setuju atau tidak setuju, baik 

lagsung atau tidak langsung, bagi individu yang bersangkutan sehingga 

apabila seseorang merasa tertarik memperoleh kesempatan dan memiliki 

sikap menyukai suatu pelajaran maka akan belajar dengan baik. Menurut 

Harlen (1994)” sikap yang dimiliki seorang pendidik adalah Sikap ingin 

tahu, sikap ingin mendapatkan sesuatu, sikap kerjasama dan sikap 

bertanggung jawab. Sikap ilmiah siswa yang berasal dari keingintahuan 

menjadikan siswa dalam belajar akan bersungguh-sungguh tanpa ada 

paksaan dari pihak lain, dengan sikap ilmiah inilah siswa akan menyenangi 

pelajaran, sehingga hasil belajar yang diperoleh siswa akan baik. 

Ilmu pengetahuan mempunyai ciri yaitu obyektif, metodik, sistematik, 

san berlaku umum.Berkembangnya ilmu pengetahuan tidaklepas dari ciri-

ciri tersebut sehingga muncul suatu sikap yang disebut sikap ilmiah.Chaplin 

menyatakan bahwa “Sikap adalah suatu kecenderungan yang relative stabil 

dan berlangsung terus-menerus untuk bertingkah laku atau untuk mereaksi 

dengan cara tertentu”.28 Sedangkan dari kamus psikologi, Rober 

menyatakan bahwa istilah sikap berasal dari bahasa latin yakni “Aptitudo” 

yang berartikemampuan, sehingga sikap dijadikan sebagai acuan apakah 

seseorang mampu atau tidak mampu pada pekerjaan tertentu.29 

                                                             
 28Nurul Latifah Hakim, Meningkatkan Sikap ilmiah Melalui Pendekayan Kontektual, 
(Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2013), h.10.  
 29Weni wenita, Pengaruh pembelajaran menggunakn simulasi phet dengan metode 
problem solving terhadap sikap ilmiah siswa kelas XI SMAN 1 prambanan dan SMAN 2 klaten,( 
Yogyakarta: Universitas sanata darma), h.  13. 
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Menurut Baharuddin sikap ilmiah pada dasarnya adalah sikap yang 

diperlihatkan oleh para ilmuwan saat mereka melakukan kegiatan sebagai 

seorang ilmuwan. Adapun Burhanuddin Salam mengemukakan bahwa sikap 

ilmiah merupakan suatu pandangan seseorang terhadap cara berpikir yang 

sesuai dengan metode keilmuan, sehingga timbullah kecenderungan untuk 

menerima ataupun menolak terhadsp cara berpikir yang sesuai dengan 

keilmuan tersebut. 

2. Pengukuran Sikap Ilmiah  

Pengukuran sikap ilmiah pada siswa dapat didasarkan pada 

pengelompokan sikap sebagai dimensi sikap selanjutnya dikembangkan 

indikator-indikator sikap untuk setiap dimensi sehingga memudahkan 

menyusun butir instrument sikap ilmiah. Adapun beberapa sikap ilmiah 

sebagai berikut: 

a. Sikap ingin tahu, Sikap ingin tahu ini terlihat pada kebiasaan bertanya 

tentang berbagai hal yang berkaitan dengan bidang kajiannya. 

Mengapa demikian? Bagaimana caranya? Apa saja unsur-unsurnya? 

Dan lain sebagainya yang merupakan pertanyaan.30 

b. Sikap kritis, Sikap kritis ini sangat nampak pada kebiasaan mencari 

informasi sebanyak mungkin berkaitan dengan bidang kajiannya 

untuk dibanding-bandingkan kelebihan da kekurangannya, kecocokan-

tidaknya, kebenaran-tidaknya, dan lain sebagainya 

                                                             
 30Puji lestari, Sikap iImiah Siswa Kelas XI IPA 1 SMAN 3 Bebgkulu Tengah Pada 
Pembelajaran Biologi Berpendekatan Inkuiri, Skripsi Universitas Bengkulu, h.15. 
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c. Sikap terbuka,Sikapdan perilaku seseorang yang mencerminkan 

adanyaketerusterangan terhadap apa yang 

dipikirkan,diinginkan,diketahui dan kesedian menerima saran dan 

kritik dari orang lain. 

d. Sikap objektif, diperlihatkan dengan cara menyatakan apa adanya, 

tanpa diikuti perasaan pribadi.31 

e. Sikap kreatif, seseorang dalam mengembangkan ilmunya haruslah 

bersifat kreatif. Sifat-sifat kreatif menunjukan kepada kita arah tujuan 

yang hendak dicapai seseorang dalam menumbuhkan sikap ilmiah 

pada dirinya.32 

f. Sikap optimis, kemampuan untuk mempertahankan sikap positif yang 

realistis, terutama dalam menghadapi masa-masa sulit. 

g. Sikap Pemberani, ilmu merupakan hasil usaha keras dan sifatnya 

personal. Ilmuan sebagai pencarian kebenaran akan berani melawan 

ketidakbenaran, penipuan, kemunafikan yang menghambat 

kemajuan.33 

B. Gender 

Gender adalah perbedaan antara laki-laki dan perempuan dalam peran, 

fungsi, hak, tanggung jawab, dan perilaku yang dibentuk oleh tata nilai 

sosial, budaya dan adat istiadat dari kelompok masyarakat yang dapat 

                                                             
 31Dharma Kesuma,dkk,Pendidikan Karakter,(Bandung:PT Remaja Rosdakarya 2012) h. 
22 
 32Desrianti sahida, Upaya Meningkatkan Sikap Ilmiah dan Hasil Belajar Fisika Dengan 
Menggunakan Pendekatan Accelerated Learning Type Master Di Kelas XII Otomotif  SMKN 3 
Kota Jambi, Skripsi Unja, 2014, h. 10. 
 33Ibid, h. 9. 
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berubah menurut waktu serta kondisi setempat.Tanggung jawab dan 

perilaku yang dibentuk oleh tata nilai sosial, budaya dan adat istiadat 

darikelompok masyarakat yang dapat berubah menurut waktu serta kondisi 

setempat.34 

Gender adalah perbedaan dan fungsi peran sosial yang dikonstruksi 

oleh masyarakat, serta tanggung jawab laki-laki dan permpuan dalam 

kehidupan keluarga dan masyarakat. Gender berkaitan dengan proses 

keyakinan bagaimana seharusnya laki-laki dan perempuan berperan dan 

bertindak sesuai dengan tata nilai yang terstruktur, ketentuan sosial dan 

budaya tempat mereka berada. Gender dapat didefinisikan sebagai 

karakteristiksosial yang diberikan kepada laki-laki dan 

perempuanKarakteristik sosial ini merupakan hasil perkembangan sosial dan 

budaya sehingga tidak bersifat permanen maupun universal.35 

Dengan demikian gender menyangkut aturan sosial yang berkaitan 

dengan jenis kelamin manusia laki-laki dan perempuan. Perbedaan biologis 

dalam hal alat reproduksi antara laki-laki dan perempuan memang 

membawa konsekuensi fungsi reproduksi yang berbeda (perempuan 

mengalami menstruasi, hamil, melahirkan dan menyusui; laki-laki 

membuahi dengan spermatozoa).Jenis kelamin biologis inilah merupakan 

                                                             
 34 Herien Puspita, Konsep,Teori dan  Analisis Gender,Jurnal Gender, 2013, h.1. 
 35 Ika Irmawati, Skripsi: “Perspektif Gender Pada Pendidikan Anak Dalam Keluarga 

Petani Di Disa Jambu Kecamatan Wangon Kabupaten Banyumas (Analisi Ginder)“ (Universitas 

Negeri Semarang, 2011), H 19. 
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ciptaan Tuhan, bersifat kodrat, tidak dapat berubah, tidak dapat 

dipertukarkan dan berlaku sepanjang zama.36 

Konsep gender, yaitu suatu sifat yang melekat pada kaum laki-laki 

maupun perempuan yang dikontruksi secara sosial maupun 

cultural.Misalnya, bahwa perempuan itu dikenal lemah lembut, cantik, 

emosional, atau keibuan.Sementara laki-laki dianggap kuat, rasional, jantan, 

perkasa.ciri dan sifat itu sendiri merupakan sifat-sifat yang dapat 

dipertukarkan.Artinya ada laki-laki yang emosional, lemah lembut, keibuan, 

semetara itu perempuan juga ada yang kuat, rasional, perkasa. Perubahan 

ciri dan sifat-sifat itu dapat terjadi dari waktu kewaktu dan dari tempatke 

tempat yang lain.37 

C. Pembelajaran Biologi 

Belajar merupakan suatu proses perubahan perilaku berkat 

pengalaman dan latihan. Artinya, tujuan kegiatan yaitu suatu perubahan 

tingkah laku, baik yang menyangkut ilmu pengetahuan, ketrampilan 

maupun sikap, bahkan meliputi segenap aspek organism ataupun 

pribadi.Kegiatan belajar mengajar seperti mengorganisasi pengalaman 

belajar, mengolah kegiatan belajar mengajar, menilai proses, dan hasil 

belajar, kesemuanya termasuk di dalam cakupan tanggung jawab guru.38 

                                                             
 36Ibid, h. 2. 
 37Ika Irmawati, Skripsi: “Perspektif Gender Pada Pendidikan Anak Dalam Keluarga 

Petani Di Disa Jambu Kecamatan Wangon Kabupaten Banyumas (Analisi Ginder)“ (Universitas 

Negeri Semarang, 2011), h. 20. 
 38Syaiful Bahri Djamara dan Aswan Zair,Strategi Belajar Megajar,(Jakarta: PT Rineka 
Cipta, 2006), h. 10-11 
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Pada hakikatnya  pembelajaran adalah upaya untuk membelajaran 

siswa. Dalam upaya membelajaran murid/siswa  yang dapat dirancang dan 

tidak hanya berinteraksi dengan guru sebagai satu-satunya sumber belajar, 

melainkan berinteraksi dengan semua sumber belajar yang mungkin untuk 

mencapai hasil pembelajaran , Kegiatan pembelajaran akan lebih bermakna 

jika  didukung oleh adanya kegiatan belajar siswa.39 

Pembelajaran adalah membelajarkan siswa menggunakan azaz 

pendidikan maupun teori belajar yang merupakan penentu utama 

keberhasilan pendidikan, mengajar dilakukan  oleh pihak guru sebagai 

pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik.Yang merupakan 

suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material 

fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling memepengaruhi mencapai 

tujuan pembelajaran. 

Biologi merupakan ilmu yang mempelajari tentang kehidupan, dan 

organisme hidup, termasuk struktur, fungsi, pertumbuhan, evolusi, 

persebaran, dan taksonominya.Objek yang dipelajari dalam biologi adalah 

semua makhluk hidup yang meliputi, hewan, dan manusia serta 

mikroorganisme.Pengertian biologi dapat kita katakan suatu ilmu tentang 

seluk beluk makhluk hidup dan kehidupan.40 

D. Pengaruh Gender Terhadap Sikap Ilmiah  

Sikap ilmiah adalah salah satu faktor yang dipertimbangkan dalam 

proses pembelajaran untuk menghasilkan hasil belajar siswa. Pembelajaran 

                                                             
 39Nuryani,Y.R, Strategi Belajar Mengajar Biologi ( Bandung: UPI 2003) hlm 14-15 
 40Bagod Suda,Siti Laila,Biologi Sains (Jakarta: Yudistira 2015) h. 3. 
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biologi bertujuan untuk membentuk sikap ilmiah yaitu jujur, objektif, ulet, 

kritis, dan dapat bekerja sama dengan orang lain. Tingkat sikap ilmiah siswa 

dapat dilihat dari rasa keingintahuan yang sangat tinggi, kritis, terhadap 

sesuatu permasalahan, jujur dalam bertindak, selalu berusaha dalam 

memahami materi pembelajaran, menerima pendapat orang lain dan selalu 

mengevaluasi kinerjanya sendiri.41 

Gender adalah perbedaan antara laki-laki dan perempuan dalam  

peran, fungsi, hak, tanggung jawab, dan perilaku yang dibentuk oleh tata 

nilai sosial, budaya dan adat istiadat dari kelompok masyarakat yang dapat 

berubah menurut waktu serta kondisi setempat. Tanggung jawab dan 

perilaku yang dibentuk oleh tata nilai sosial, budaya dan adat istiadat dari 

kelompok masyarakat yang dapat berubah menurut waktu serta kondisi 

setempat.42 Sikap ilmiah dan gender itu memiliki pengaruh,gender yang 

secara tidak langsung berpengaruh terhadap pembentukan sikap  dimana 

setiap orang memiliki sikap ilmiah yang berbeda-beda yang harus 

dikembangkan nya dimasyarakat sekitarnya.43 

E.  Penelitian Yang Relevan 

1. Sri amintarti, 2018. Hubungan antara jenis kelamin dengan hasil 

belajar dan sikap ilmiah mahasiswa pada mata kuliah botani tumbuhan 

rendah di prodi pendidikan biologi FKIP Universitas Lambung 

Mangkurat. 

                                                             
 41Yuberti,dkk, Teori Belajar dan Pembelajaran (Bandar Lampung: Anugrah Utama 
Remaja 2012) h. 9 
 42Herien Puspita, Konsep,Teori dan  Analisis Gender,Jurnal Gender, 2013, h.1. 
 43Ibid, h. 1 
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a. Hasil Penelitian 

Pada Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) matakuliah Botani 

Tumbuhan Rendah (BTR) diharapkan mahasiswa mampusecara 

kognitif dan sikap untuk menginternalisasi berbagai sikap ilmiah 

seperti sikap ingin tahu, sikap respek terhadap fakta, sikap 

berpikir kritis, sikap penenmuan, sikap ketekunan, sehingga 

perlu dilakukan pembaharuanpembelajaran yang dapat 

mengakomodasi hal tersebut. 

b. Persamaannya  

 Sama-sama meneliti tentang sikap ilmiah dan jenis kelamin 

(Gender). 

c. Perbedaannya 

 Penelitian yang sudah dilakukan yaitu Hubungan antara jenis 

kelamin dengan hasil belajar dan sikap ilmiah mahasiswa pada, 

Mata kuliah botani tumbuhan rendah di prodi pendidikan biologi 

FKIP Universitas Lambung Mangkurat. Sedangkan penelitian 

yang akan dilakukan yaitu Pengaruh gender terhadap sikap 

ilmiah pada pembelajaran biologi kelas VIII SMP Negeri 23 

Kerinci. 

2. Serly Guswita, 2018. Analisis keterampilan proses sains dan sikap 

ilmiah peserta didik kelas XI mata pelajaran biologi di SMA Al-Azhar 

3 Bandar Lampung. 

a.  Hasil Penelitian 
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 Kurangnyakemampuan keterampilan proses sains dan sikap 

ilmiah akan menyulitkan peserta didik memahami pelajaran 

biologi itu sendiri. Hal ini terjadi pada peserta didik kelas XI 

SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung, mereka belum sepenuhnya 

memahami konsep biologi. 

b.  Persamaan 

 Sama-sama meneliti tentang Sikap ilmiah. 

c.  Perbedaan 

 Penelitian yang sudah dilakukan yaitu Analisis keterampilan 

proses sains dan sikap ilmiah peserta didik kelas XI mata 

pelajaran biologi di SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung. 

Sedangkan penelitian yang akan dilakukan yaitu Pengaruh 

gender terhadap sikap ilmiah pada pembelajaran biologi kelas 

VIII SMP Negeri 23 Kerinci. 

3. Sri Sukaesih, 2011. Analisis sikap ilmiah dan tanggapan mahasiswa 

terhadap penerapan model pembelajaran berbasis praktikum. 

a.  Hasil Penelitian 

 Para mahasiswa menyatakan senang dengan pembelajaran 

karenan meningkatkan minat belajar, memahami konsep dengan 

mudah, selanjutnya mengembangkan pikiran dengan lebih kritis 

lagi. 

b. Persamaan 

 sama-sama meneliti tentang Sikap ilmiah. 
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c.  Perbedaan  

 Penelitian yang sudah dilakukan yaitu Analisis sikap ilmiah dan 

tanggapan mahasiswa terhadap penerapan model pembelajaran 

berbasis praktikum. Sedangkan yang akan diteliti yaitu 

Pengaruh gender terhadap sikap ilmiah pada pembelajaran 

biologi kelas VIII SMP Negeri 23 Kerinci 

F.  Kerangka Berpikir 

Sikap Ilmiah merupakan sikap yang harus ada pada diri seorang 

ilmuan atau akademisi ketika menghadapi persoalan-persoalan ilmiah untuk 

dapat melalui proses penelitian yang baik dan hasil yang baik pula, serta 

sikap menerima pendapat orang lain dengan baik dan benar tanpa mengenal 

putus asa dengan ketekunan dan keterbukaan.Sikap (attitude) adalah istilah 

yang mencerminkan rasa senang, tidak senang atau perasaan biasa-biasa saja 

(netral) dari seseorang terhadap sesuatu itu bisa seperti benda, kejadian, 

situasi, orang-orang atau kelompok orang.44Sikap ilmiah berhubungan 

dengan sikap laki-laki dan sikap perempuan atau sikap gender, dimana 

seseorang dapat membedakan sikap ilmiah laki-laki dengan sikap ilmiah 

perempuan. 

Gender adalah perbedaan antara laki-laki dan perempuan dalam peran, 

fungsi, hak, tanggung jawab, dan perilaku yang dibentuk oleh tata nilai 

sosial, budaya dan adat istiadat dari kelompok masyarakat yang dapat 

berubah menurut waktu serta kondisi setempat.Tanggung jawab dan 
                                                             
 44Ikhsandi,dkk.JurnalSikap ilmiah,(Banda aceh : universitas syiah kuala 
Darussalam,2014). 
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perilaku yang dibentuk oleh tata nilai sosial, budaya dan adat istiadat dari 

kelompok masyarakat yang dapat berubah menurut waktu serta kondisi 

setempat.45 

sikap ilmiah siswa SMP Negeri 23 Kerinci agak kurang, contohnya 

saja siswa kurang bertanggung  jawab pada saat di berikan tugas atau proyek 

untuk dikerjakan. Adapun  yang lebih aktif dan memiliki sikap ilmiah yang 

lebih  pada saat proses pembelajaran kebanyakan  siswa perempuan, bukan 

berarti siswa laki-laki tidak memiliki sikap ilmiah dan aktif di kelas hanya 

saja siswa laki-laki pada saat proses pembelajaran kebanyakan bermain, 

tidak memperhatikan guru menjelaskan materi yang diajarkan. 

Berdasarkan permasalahan yang akan diteliti dan tujuan yang 

dikemukakan diatas, maka dapat disusun kerangka konseptual sebagai 

berikut: 

 
 

Gambar 2.2 Kerangka Berpikir 
 

G.  Hipotesis 

𝑯𝟎 : Tidak terdapat Pengaruh Sikap Ilmiah antara Laki-laki dan 

Perempuan pada Pembelajaran Biologi Siswa Kelas VIIISMP 

Negeri 23 Kerinci. 

                                                             
 45 Herien Puspita, Konsep,Teori dan  Analisis Gender,Jurnal Gender, 2013, h.1. 
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𝑯𝟏 : Terdapat Pengaruh Sikap Ilmiah Antara Laki-laki Dan Perempuan 

Pada Pembelajaran Biologi Siswa Kelas VIII SMP Negeri 23 

Kerinci 
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BAB III  

METODE PENELITIAN  
 

A. Waktu dan Tempat penelitian  

1. Waktu penelitian  

Waktu yang digunakan peneliti untuk melaksanakan penelitian ini 

adalah dalam waktu kurang 2 (Dua) bulan Maret sampai bulan Mei 

2021 

2. Tempat penelitian  

Tempat pelaksanaan penelitian ini adalah di SMP Negeri 23 Kerinci, 

Jambi. 

B. Jenis Dan Pendekatan 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif.Penelitiankuantitatif 

merupakan suatu penelitian yang bertujuan untuk membandingkan atau 

menganalisis perbedaan-perbedaan dalam variabel.Penelitian kuantitatif 

merupakan penelitian yang data penelitiannya berupa angka-angka dan 

dianalisis menggunakan statistik metode ini telah memenuhi kaidah-kaidah 

ilmiah yang konkrit atau empiris, obyektif, terukur, rasional, dan 

sistematis.Metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 

digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan 

data menggunakan instrument penelitian analisisdatabersifat kuantitatif atau 

statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.46 

                                                             
 46 Sugiyono,Metode Penelitian Kombinasi, Bandung,Alfabeta,2011,hlm11 
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Penelitian kuantitatif juga dapat diartikan sebagai metode-metode 

untuk menguji teori-teori tertentu dengan cara meneliti hubungan antar 

variable. Variable-variabel ini diukur biasanya dengan instrument-intrument 

penelitian sehingga data yang terdiri dari angka-angka dapat dianalisis 

berdasarkan prosedur-prosedur statistic.47Pendekatan yang digunakan  

adalah pendekatan survey. 

Pendekatan survey adalah adalahpenelitian yang sumber data dan 

informasi utamanya diperoleh dari responden sebagai sampel penelitian 

denganmenggunakan kuesioner atau angket sebagai instrument 

pengumpulan data.48 

C. Populasi dan Sampel  

1. Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari 

objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu.49Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas VIII 

SMP Negeri 23 Kerinci. 

Tabel 3.1. Populasi Penelitian 

Kelas Jumlah 

VIII A 26 

VIII B 24 

Total 50 
(Sumber:  Tata Usaha SMP negeri 23 Kerinci, 2020) 

                                                             
 47Yatim Riyanto,Metodologi Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, Jakarta:Unesa 
University Press,2007,hlm 119 
 48M. Subana dan Sudrajat, Dasar-dasar Penelitian Ilmiah, Bandung: Pustaka Setia, 2001, 
h.39 
 49 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif),  (Bandung: 
Alfabeta,2009), h. 17 
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Tabel 3.2. Pembeda Antar Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah 

Laki-laki 25 

Perempuan 25 

Total 50 

(Sumber:  Tata UsahaSMP negeri 23 Kerinci, 2020) 

2.  Sampel 

Sampel adalah contoh yang dianggap mewakili populasi, atau 

cermin dari keseluruhan objek yang diteliti.Pengambilan sampel 

dilakukan dengan caraTotal  sampling. 

Agar mendapat sampel yang refresentatif maka harus diuji 

apakah sampel itu berasal dari populasi yang sama dan mempunyai 

nilai-nilai rata-rata yang sama. Sehingga sampel yang refresentatif ini 

dapat mewakili populasi 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Ada beberapa cara yang dilakukan untuk mempermudah instrumen 

pengumpulan data. Dalam penelitian ini pengumpulan data digunakan 

menggunakan Angket.50Angket adalah teknik pengumpulan data dengan 

cara mengajukan pertannyaan tertulis untuk dijawab secara tertulis oleh 

responden. tujuan penyebaran angket ialah untuk mencari informasi yang 

lengkap mengenai suatu masalah dan responden tanpa merasa khawatir bila 

responden memberi jawaban yang tidak sesuai dengan kenyataan dalam 

pengisian daftar pertanyaan. 

                                                             
 50 Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik,( Jakarta: PT Bumi Aksara 
2013), h.15. 
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Dalam penelitian ini angket digunakan untuk mendapatkan data 

tentang sikap ilmiah siswa.Angket yang digunakan angkat tertutup dimana 

menurut Arikunto (2006) angket tertutup adalah angket yang sudah 

disediakan jawabannya sehingga responden tinggal memilih.Angket tertutup 

berupa skala likert yang dimana menggunakan 5 respon. Margono (2004) 

menyatakan bahwa skala likert merupakan sejumlah pertanyaan positif dan 

negative mengenai objek sikap dengan alternative respon yang terdiri dari 5 

kategori yaitu Selalu (SL), Sering (SR), kadang-kadang (KD), Jarang (JR), 

Tidak pernah (TP).51 

E. DefinisiOperasional 

Definisi Operasional adalah defenisi yang dirumuskan oleh peneliti 

tentang istilah-istilah yang ada pada masalah peneliti. Dijelaskan dalam 

defenisi operasional berikut. 

1. Gender adalah perbedaan antara laki-laki dan perempuan dalam peran, 

fungsi, hak, tanggung jawab, dan perilaku yang dibentuk oleh tata 

nilai sosial, budaya dan adat istiadat dari kelompok masyarakat yang 

dapat berubah menurut waktu serta kondisi setempat. Tanggung jawab 

dan perilaku yang dibentuk oleh tata nilai sosial, budaya dan adat 

istiadat dari kelompok masyarakat yang dapat berubah menurut waktu 

serta kondisi setempat.52 

                                                             
 51Anas Sudjono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, ( Jakarta: rajawali pers, 2013) h.13 
 52 Herien Puspita, Konsep,Teori dan  Analisis Gender,Jurnal Gender, 2013, h.1. 
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2. Sikap ilmiah (Scientific Attitude) adalah sikap yang dimiliki oleh 

seseorang yang didapatkan melalui pemberian contoh-contoh positif 

dan harus terus dikembangkan supaya bisa dimiliki oleh seseorang .53 

F. Prosedur Penelitian 

 Adapun prosedur penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Prapenelitian 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap prapenelitian adalah 

sebagai berikut: 

a. Mengadakan Observasi di SMP Negeri 23 Kerinci. 

b. Menetapkan subjek penelitian, yaitu siswa kelas VIII yang 

sedang belajar di mata pelajaran Biologi. 

c. Menyusun instrumen penelitian yaitu skala psikologi Sikap 

Ilmiah. Instrumen penelitian dibuat berdasarkan indikator-

indikator yang dikembangkan dari buku. 

d. Melakukan Uji konten dan Uji bahasa dengan dosen ahli 

bimbingan konseling untuk skala psikologisikap ilmiah. 

e. Membagikan skala psikologi Sikap ilmiahpada siswa kelas 

VIIISMP Negeri 23 Kerinci. Sebagai tempat uji validitas dan uji 

realibilitas skala psikologi.  

f. Melakukan Uji Validitas dan Uji Reliabilitas pada skala 

psikologi Sikap ilmiah. 

 

 

 

 

 

                                                             
53analisis sikap ilmiah dan tanggapan mahasiswa terhadap penerapan model pembelajaran 

berbasis pratikum,Jurnal penelitian pendidikan Vol 28 Nomor 1 tahun 2011.hlm,77 
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2. Pelaksanaan penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan sebagai berikut: 

a. Pengumpulan data 

Membagikan angket Sikap ilmiah kepada siswa yang telah 

ditentukan sebagai sampel penelitian untuk melihat sikap ilmiah 

siswa tersebut. 

b. Pengolahan data 

1) Analisis data 

Mencermati,menganalisis dan memberikan skor skala 

psikologi Sikap ilmiah.Instrumen tersebut untuk 

selanjutnya dihitung dan skor yang diperoleh dimasukkan 

dalam kriteria. Skala psikologi sikap ilmiahdilakukan 

perhitungan statistika sehingga dapat diketahui gambaran 

pengaruh gender terhadap sikap ilmiah. 

2) Penyajian data 

Setelah dianalisis maka data tersebut kemudian 

dideskripsikan untuk menggambarkanpengaruh Gender 

terhadap Sikap ilmiah. 
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Gambar 3.1. Alur Penelitian 

G. Uji Instrumen Penelitian 

Pada penelitian kuantitatif,umumnyapeneliti menggunakan instrumen 

(alat ukur) untuk mengumpulkan data.Instrumen penelitian ini 

digunakanuntuk melakukan pengukuran yang bertujuan untuk menghasilkan 

data kuantitatif yang tepat dan akurat.54 

Dalam hal ini untuk memperoleh data primer dari sampel penulis 

menggunakan angket.Angket yang diberikan dalam bentuk SL, SR, KD, JR, 

                                                             
 54Ibid, h.13 
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TP. Uji coba Angket ini dilakukan di SMP Negeri 23 Kerinci kelas 

IXbertujuan untuk mengetahui validitas, reliabilitas. 

1.  Validitas 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan validitas isi dan 

validitaskonstruksi,Validitas adalah ketepatan suatu ukuranyang 

menunjukkantingkat-tingkat kevalitan atau kesahan sesuatu 

instrumen.55 

Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 

rxy=
𝑛(∑ 𝑥𝑦)−(∑ 𝑥)(∑ 𝑦)

√{𝑛(∑ 𝑥2)−(∑ 𝑥)2
}{𝑛(∑ 𝑌2)−(∑ 𝑌)2}

 

Dimana:  

rxy =  Koefisien korelasi antara x dan y 

n  =  Jumlah responden 

X  =  Skor variable (jawaban responden)  

Y  =  Skor variable untuk responden n. 

∑x  =  Jumlah Skor soal 

∑y  =  Jumlah skor total soal 

Dengan kriteria, Instrumen dikatakan valid apabila 

koefisienkorelasi r hitung  ≥ r tabel dan sebaliknya dikatakan instrument 

tidak valid apabila r hitung <  r tabel  pada taraf signifikan 5%. 

 

 

 
                                                             
 55Sudjana, Metode Statistika, (Bandung: Tarsito, 2002), h. 211 
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Tabel3.3 :Hasil Uji Validitas 
No. Item Pertanyaan R Hitung R Table Keterangan 

1 0,733 0,4227 Valid 

2 0,599 0,4227 Valid 

3 0,681 0,4227 Valid 

4 0,659 0,4227 Valid 

5 0,670 0,4227 Valid 

6 0,761 0,4227 Valid 

7 0,716 0,4227 Valid 

8 0,758 0,4227 Valid 

9 0,587 0,4227 Valid 

10 0,685 0,4227 Valid 

11 0,863 0,4227 Valid 

12 0,669 0,4227 Valid 

13 0,659 0,4227 Valid 

14 0,670 0,4227 Valid 

15 0,761 0,4227 Valid 
 

Dari table di atas dapat dilihat bahwa dari semua butir 

pernyataan pada setiap variable minat investasi nilai r hitung berada di 

atas nilai r tabel yaitu lebih besar dari  0,4227, dengan demikian 

dinyatakan bahwa semua butir pernyataan pada kuesioner  dinyatakan 

valid, sehingga dapat digunakan dalam penelitian. 

2.  Reliabilitas 

Menurut Arikunto (2013) Reliabilitas berhubungan dengan 

masalah kepercayaan,suatuAngket dapat dikatakan mempunyai taraf 

kepercayaan yang tinggi jika Angket tersebut dapat memberikan hasil 

yang tetap.56 Rumus yang digunakan adalah: 

                                                             
 56Ibid, h.211 
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   r11 =(
𝑘

𝑘−1
) (1 −

∑ 𝑎𝑏2

𝛼𝑡2 ) 
Dimana: r11 =  Realibilitas Instrumen 

 k =  Banyaknya butir pertanyaan 

                ∑ab2 =  Jumlah varian Butir 

                αt2 =  Varian total 

Dengan criteria: 

a.  Jika r11 >0,60 maka pernyataan tersebut realibilitas. 

b.  Jika r11< 0,60 maka pernyataan tersebut tidak realibilitas. 

Tabel  3.4: Rangkuman Hasil Uji Reabilitas 

Variable 
 

Jumlah 
Item 

Realibilitas 

Alpha 
Cronbach 

Cut Off 
Alpha 

Cronbach 
Keterangan 

Sikap Ilmiah (Y) 22 0,960 0,6 Reliabel 

Sumber: data primer diolah, 2021 

Berdasarkan tabel di atas, semua variabel memiliki nilai alpha-

Cronbach lebih besar dari 0,60, jadi dapat disimpulkan bahwa semua 

variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah reliabel.  

H. Teknik Analisis Data  

Untuk mengetahui hasil penelitian maka dilakukan uji hipotesis secara 

statistik. Data yang diperoleh sebagai hasil penelitian dianalisis dengan 

tujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan sikap ilmiah antara 

laki-laki dan perempuan pada mata pelajaran Biologi terlebih dahulu 

dilakukan uji normalitas ,dan  uji homogenitas.57 

                                                             
 57 Misbahuddin dan Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistika, (Jakarta: 
Bumi Aksara, 2014),h.278. 
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1. Uji Normalitas 

Untuk menguji kenormalan data digunakan Uji Liliefors yang 

langkah - langkah sebagai berikut : 

a) Mengurutkan data yang terkecil sampai data  terbesar 

(x1,x2,x3,.....xn) 

b) Data (x1,x2,x3,.....xn) dijadikan bilangan baku dengan 

menggunakan 

Rumus: 

S
xx

zi




1

 
Dimana :

 x1  
= Skor dari tiap siswa 

x  
= Rata-rata 

S    =  Simpangan baku 

c) Untuk tiap bilangan baku ini dengan menggunakan daftar 

distribusi normal baku hitung peluang F(Zi) = P (Z ≤ Zi) 

d) 
Selanjutnya dihitung proposisi Z1,Z2,Z3,....Zn yang lebih kecil 

atau sama dengan Zi, jika proporsi ini dinyatakan oleh S(Zi), 

maka 
n

yangbanyaknya
s zzzzzz in

i




,....,,,
)( 321

 

Hitung selisih F(Zi) – S(Zi) kemudian tentukan harga mutlaknya. 

e) Ambil harga yang paling besar diantara harga-harga mutlak 

selisih F(Zi)–S(Zi). Sebutlah harga terbesar ini Lo.  
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f) Pada tarafsignifikan0,05 dan berdistribusi normal, jika 

Lo<Ltabelmaka data berdistribusi normal. 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas adalah suatu uji yang dilakukan untuk 

mengetahui bahwa dua atau lebih kelompok data sampel berasal dari 

populasi yang memiliki varians sama (homogen). Dalam buku yang 

ditulis Sudjana (2005:250), uji homogenitas dapat dilakukan dengan 

uji F, fisher atau uji bartlett. Pengujian ini merupakan persyaratan 

sebelum melakukan pengujian lain, misalnya T Test dan Anova.  

Pengujian ini digunakan untuk meyakinkan bahwa kelompok 

data memang berasal dari sampel yang sama.Uji homogenitas hanya 

digunakan pada uji parametris yang menguji perbedaan antara kedua 

kelompok atau beberapa kelompok yang berbeda subjeknya atau 

sumber datanya.Oleh karena itu, uji homogenitas diperlukan sebagai 

asumsi dari uji independen t test dan uji Anova. 

Data yang dilakukan pengujian dikatakan homogen berdasarkan 

nilai signifikansinya. 

a. Nilai signifikansi (p) ≥ 0.05 menunjukkan kelompok data berasal 

dari populasi yang memiliki varians yang sama (homogen).  

b. Nilai signifikansi (p) < 0.05 menunjukkan masing-masing 

kelompok data berasal dari populasi dengan varians yang berbeda 

(tidak homogen). 
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I. Teknik Analisis Statistik Deskriptif  

Statistik deskriptif digunakan untuk menganalisis dan menyajikan data 

kuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui gambaran perusahaan yang 

dijadikan sampel penelitian.Dengan menggunakan statistik deskriptif maka 

dapat diketahui nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, 

minimum, sum, range, kurtosis dan skewness. Adapun berdasarkan kriteria 

yang dipakai pada kategori jawaban responden, Adapun kategori kurva 

normal idealnya adalah sebagai:58 

X > (M + 1,5 SD )  =  Sangat tinggi 

(M+0,5 SD)<X< (M + 1,5 SD )  =  Tinggi 

(M - 0,5SD)<X< (M + 0,5 SD )  =  Sedang 

(M – 1,5 SD )<X<  (M – 0,5 SD )  =  Rendah 

X <( M – 1,5 SD ) =  Sangat rendah 

Dimana: 

M = 
(Nilai Maximal Ideal+Nilai Minimum Ideal)

2
 

SD = 
(Nilai Maximal Ideal+Nilai Minimum Ideal)

6
 

Keterangan: 

X  =  Rata-rata hitung 

SD  =  Standar deviasi ideal 

M  =  Rata-rata ideal 

 

                                                             
58 Muhanad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam, (Jakarta: Raja Wali Pers, 2008), h. 

207 
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J. Uji Hipotesis 

1.  Uji Anova (Regresi Linear sederhana) 

Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh gender terhadap sikap 

ilmiah siswa pada Pembelajaran Biologi Siswa Kelas VIII SMP 

Negeri 23 Kerinci.Maka  digunakan rumus Anova (Regresi Linear 

Sederhana) sebagai berikut (Sudjana,1996:315) : 

Persamaan regresi linear sederhana : 

Y  =  a +  b(X) 

Keterangan: 

Y =  Sikap Ilmiah 

X  =  Gender  

a  =  Konstanta 

b =  Koefisien Regresi 

Nilai a dan b harus ditentukan terlebih dahulu, yaitu dengan 

menggunakan rumus perhitungan sebagai berikut : 

n

XbY
a

YXXYn
b

XX










.

)()(

)(
22

  

Keterangan : 

a  = Intersep (konstan) 

b  = Koefisien regresi (slop) 

n  =   Jumlah sampel 

Dalam penelitian ini perhitungan dilakukan dengan 

menggunakan program SPSS. 

∑x  =  Jumlah Skor soal 

∑y  =  Jumlah skor total soal 
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a.  Hipotesis penelitian adalah: 

𝑯𝟎 : Tidak terdapat pengaruh antara siswa Laki-laki dan 

Perempuan terhadap Sikap Ilmiah pada Pembelajaran 

Biologi Siswa Kelas VIIISMP Negeri 23 Kerinci. 

𝑯𝟏 : Terdapat pengaruh antara siswa Laki-laki dan 

Perempuan terhadap Sikap Ilmiah pada Pembelajaran 

Biologi Siswa Kelas VIIISMP Negeri 23 Kerinci. 

b.  Kriteria uji hipotesis 

1.  Jika harga (sig.) < 0,05 maka 𝑯𝟎diterima. 

2.  Jika harga (sig.) > 0,05 maka 𝑯𝟏ditolak. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
A. Hasil Penelitian 

Penyajian data ini berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMP 

Negeri 23 Kerinci. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data tentang 

Pengaruh Gender Terhadap Sikap Ilmiah Pada Pembelajaran Biologi Kelas 

VIII SMP Negeri 23 Kerinci. Teknik pengumpulan data sesuia dengan yang 

telah dikemukakan di BAB III yaitu Angket yang digunakan untuk 

mendapatkan data  sikap ilmiah . 

1. Uji Persyaratan Analisis 

a) Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah 

variable berdistribusi normal atautidak.Untuk menguji 

normalitas maka teknik yang digunakan yaitudengan uji 

Kolmogorov-Smirnov. Kriteria pengujian Kolmogorov-Smirnov 

yaitu mencari niali signifikan residual dari dua variabel tersebut 

jika nilai signifikan residual data yang berdistribusi normal 

apabila nilai sig. (signifikansi) pada variabel ≥ 0,05 dan yang 

tidak berdistribusi normal apabilanilai sig(signifikansi) pada 

variabel < 0,05.59 Hasil uji normaldapat dilihat pada table 

berikut: 

                                                             
 59Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif dan R & D,Bandung: Alfabeta 2018, 
h.171 
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Tabel4.1:Hasil Analisis Uji Normalitas data 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Pengujian Pada Responden 
Laki-Laki 

 

N 25 

Normal Parametersa,b 
Mean 99,2000 
Std. 

Deviation 
20,55886 

Most Extreme 
Differences 

Absolute ,175 
Positive ,147 
Negative -,175 

Kolmogorov-Smirnov Z ,874 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,429 

   
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Pengujian Pada Respoden 
Perempuan 

 

N 25 

Normal Parametersa,b 

Mean 99,3200 

Std. 

Deviation 
20,76198 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,174 

Positive ,146 

Negative -,174 

Kolmogorov-Smirnov Z ,869 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,437 

 
Dari hasil Tabel di atas di dapat lah nilai signifikan dari 

residu antara variable adalah sebesar 0,153 dan nilai signifikan 

yang di tetapkan adalah sebesar 0,05, maka Nilai dari gender 

laki-laki 0,437 > 0,05  Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa data berdistribusi normal.Dan Nilai dari gender 
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perempuan 0,429 > 0,05Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa data juga berdistribusi normal. 

b) Deskriktif Statistik 

Dalam bagian ini akan disajikan deskripsi data yang 

diperoleh dari sampel penelitian yaitu di SMP Negeri 23 Kerinci 

kelas VIII. Adapun besarnya sampel yaitu  50 siswa terdiri Dari 

25 laki laki dan 25 Perempuan.Berikut ini disajikan deskripsi 

data berdasarkan data yang diperoleh dalam penelitian.Deskripsi 

data yang akan disajikan meliputi mean (M), modus (Mo), 

median (Me), standar deviasi (SD), dan kecenderungan variabel. 

Data mengenai sikap Ilmiah di SMP Negeri 23 Kerinci 

kelas VIII diperoleh melalui penyebaran angket/ kuisioner 

dengan jumlah item 25 butir.Denganskala likert yaituselalu (SL) 

=5, sering (SR) =4, Kadang-kadang  (KD) =3, jarang (JR) =2, 

tidak pernah (TP)=1. Dan  dari 25 item diperoleh data sebagai 

berikut: 

Tabel4.2  :Kategorisasi Variabel Sikap Ilmiah (Y) 
Statistics 

Sikap Ilmiah 

N 
Valid 25 

Missing 0 

Mean 95.4800 
Median 100.0000 
Mode 88.00a 

Std. Deviation 19.68951 
Minimum 63.00 
Maximum 124.00 
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Untuk mengetahui Sikap Ilmiah DiSMP Negeri 23 Kerinci 

kelas VIII, makadilakukan pengkategorian menjadi 5 kriteria 

yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah. 

Sikap Ilmiah di SMP Negeri 23 Kerinciakan disajikan pada table 

berikut. 

Tabel4.3 :Hasil Kategorisasi Siswa Perempuan 

Interval skor Frequensi 
Persentase 

sikap ilmiah 
Kategori 

X > ( 96 ) 18 72% Sangat tinggi 

( 80 )<X< ( 96 ) 3 12% Tinggi 

( 64 )<X< ( 80 ) 3 12% Sedang 

( 48 )<X<  ( 64 ) 1 4% Rendah 

X < ( 48 ) 0 0% Sangat rendah 
 
Berdasarkan Tabel 4.5 kecenderungan Sikap Ilmiah 

Perempuanpada kategori sangat tinggi sebesar 72%, kategori 

tinggi sebesar 12%, kategori sedang sebesar 12%, kategori 

rendah sebesar 4%. Dengan demikian Sikap Ilmiah Di SMP 

Negeri 23 Kerinci kelas VIII termasuk dalamkategori tinggi. 

Tabel4.4 :Hasil Kategorisasi Siswa Laki-Laki 

Interval Skor Frequensi 
PersentaseSikap 

Ilmiah 
Kategori 

X > ( 96 ) 17 68% Sangat tinggi 
( 80 )<X< ( 96 

) 
3 12% Tinggi 

( 64 )<X< ( 80 
) 

4 16% Sedang 

( 48 )<X<  ( 64 
) 

1 4% Rendah 

X < ( 48 ) 0 0% Sangat rendah 
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Berdasarkan Kategori Sikap Ilmiahlaki-lakipada kategori 

sangat tinggi sebesar 68%, kategori tinggi sebesar 12%, kategori 

sedang sebesar 16%, kategori rendah sebesar 4%. Dengan 

demikian Sikap Ilmiah siswa laki-lakiDi SMP Negeri 23 Kerinci 

kelas VIII termasuk dalamkategori tinggi. 

c) Pengujian Hipotesis 

Pengujian normalitas dan homogenitas menunjukan bahwa 

skor kedua variabel penelitiaan telah memenuhi syarat untuk 

pengujian statistik selanjutnya.Pengujian statistik lebih lanjut ini 

adalah pengujian hipotesis penelitian.Makapengujian hipotesis 

menggunakan Regresi linear sederhana.60 

Pengujian regresi dapat dilihat dari tabel hasil uji Anova 

berdasarkan output SPSS versi 17 terdapat variabel independen 

dan dependent  yaitu Gender Terhadap Sikap ilmiah di SMP 

Negeri 23 Kerinci kelas VIII. Adapun besarnya sampel untuk 

variabel independent yaitu Gender sebanyak50 siswa terdiri dari 

25 laki laki dan 25 Perempuan. 

Hasil Uji regersi Linear sederhana untuk gender Siswa 

yang perempuan terhadap sikap ilmiah Ditunjukkan pada tabel 

berikut : 

 

 

                                                             
 60Husain Usman dan R.Purnomo Setiady Akbar, Pengantar Statistika,(Jakarta:Bumi 
Aksara),2006,h.119 
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Tabel 4.5 

Hasil Uji Regresi Linear Sederhana Siswa Perempuan 

Terhadap Sikap Ilmiah 

ANOVAb 

Model Sum of 
Squares 

Df Mean 
Square 

F Sig. 

1 Regression 157.135 1 157.135 7.745 .069a 

Residual 60.865 3 20.288   
Total 218.000 4    

a. Predictors: (Constant), Sikapilmiah 

b. Dependent Variable: perempuan 

 
Signifikan model regresi secara anova diuji dengan 

melihat perbandingan antara Ftabel dan Fhitung. Selain itu akan 

dilihat nilai signifikan, dimana jika nilai signifikan dibawah 0,05 

maka variabel independen dinyatakan berpengaruh terhadap 

variabel dependen.  

Dengan taraf sifnigikan 5% dan jumlah data (n) 5. Maka 

didapatkan hasil Ftabel adalah df1 = k – 1 (2 – 1 = 1) dan df2 = 

n – k (5 – 2 = 3), dimana k adalah variabel (bebas + terikat) dan 

n adalah jumlah sampel. Sehingga didapatkan Ftabel 10,1. Dari 

hasil analisis regresi dapat diketahui bahwa nilai Fhitung sebesar 

7,745 dengan nilai signifikan sebesar 0,069. Nilai signifikan 

lebih besar dari nilai 0,05. Berdasarkan perhitungan diatas maka 

dapat diputuskan sebaga berikut: dimana Fhitung < Ftabel 7,745 

<10,1 dan nilai signifikan 0,069 > 0,05, maka H0 diterima dan 

H1 ditolak, artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan 
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antara siswa perempuanterhadap sikap ilmiah pada 

pembelajaran biologi kelas VIII SMP Negeri 23 Kerinci. 

Kemudian dilakukan pengujian terhadap siswa yang laki-

lakidapat dilihat dari Hasil Uji regersi Linear sederhana untuk 

gender Siswa yang laki-lakiterhadap sikap ilmiah Ditunjukkan 

pada tabel berikut : 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Regresi Linear Sederhana Siswa Laki-Laki 

Terhadap Sikap Ilmiah 

ANOVAb 

Model 
Sum of 
Squares Df 

Mean 
Square F Sig. 

1 Regression .200 1 .200 6.459 .085a 

Residual .093 3 .031   
Total .292 4    

a. Predictors: (Constant), laki-laki 

b. Dependent Variable: Sikapilmiah 

 
Signifikan model regresi secara anova diuji dengan 

melihat perbandingan antara Ftabel dan Fhitung. Selain itu akan 

dilihat nilai signifikan, dimana jika nilai signifikan dibawah 0,05 

maka variabel independen dinyatakan berpengaruh terhadap 

variabel dependen.  

Dengan taraf signifikan 5% dan jumlah data (n) 5. Maka 

didapatkan hasil Ftabel adalah df1 = k – 1 (2 – 1 = 1) dan df2 = 

n – k (5 – 2 = 3), dimana k adalah variabel (bebas + terikat) dan 

n adalah jumlah sampel. Sehingga didapatkan Ftabel 10,1. Dari 

hasil analisis regresi dapat diketahui bahwa nilai Fhitung sebesar 
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6.459dengan nilai signifikan sebesar 0,085. Nilai signifikan 

lebih besar dari nilai 0,05. Berdasarkan perhitungan diatas maka 

dapat diputuskan sebaga berikut: dimana Fhitung < Ftabel 6,459 

<10,1 dan nilai signifikan 0,085> 0,05, maka H0 diterima dan 

H1ditolak, artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan 

antara siswa Laki-laki terhadap sikap ilmiah pada pembelajaran 

biologi kelas VIII SMP Negeri 23 Kerinci. 

B. Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh gender terhadap 

sikap ilmiah pada pembelajaran biologi. Berdasarkan data yang telah 

dianalisis maka didapatkan hasil penelitian sebagai berikut. 

1. Sikap ilmiah pada siswa Perempuan dalam Pelajaran Biologi  

Faktor sikap terutama sikap terhadap proses pembelajaran 

memegang peranan penting dalam kegiatan belajar-mengajar. Peserta 

didik perlu memiliki sikap yang positif terhadap proses pembelajaran 

yang berlangsung. Proses pembelajaran mencakup suasana 

pembelajaran, strategi, metodologi, dan teknik pembelajaran yang 

digunakan. Proses pembelajaran yang menarik, nyaman, dan 

menyenangkan dapat menumbuhkan motivasi belajar peserta didik, 

sehingga dapat mencapai hasil belajar yang maksimal Jihad dan Haris 

(2008: 102-103). Sejalan dengan pembahasan tersebut di atas, 

penelitian ini membahas seberapa besar pengaruh genderterhadap 

sikap ilmiah.  
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Dapat diketahui dengan menggunakan hasil presentase dapat 

dilihat pada Tabel 4.3dimana terdapat Sikap Ilmiah perempuan Pada 

pelajaran biologi di SMP Negeri 23 Kerinci kelas VIII di kategorikan 

tinggi , hal ini sesuai dengan hasil tes yang di berikan yaitu pada 

kategori sangat tinggi sebesar 72% (18 orang), kategori tinggi sebesar 

12%(3 orang ), kategori sedang sebesar 12% (3 orang ), kategori 

rendah sebesar 4%( 1orang), hal ini membuktikan bahwa pada 

dasarnya siswa perempuan memiliki sikap ilmiah yang dikategori kan 

tinggi. 

2. Sikap Ilmiah pada siswa Laki-Laki dalam Pelajaran Biologi 

Sikap Ilmiah merupakan sikap yang harus ada pada diri seorang 

ilmuan atau akademisi ketika menghadapi persoalan-persoalan ilmiah 

untuk dapat melalui proses penelitian yang baik dan hasil yang baik 

pula, serta sikap menerima pendapat orang lain dengan baik dan benar 

tanpa mengenal putus asa dengan ketekunan dan keterbukaan.Sikap 

(attitude) adalah istilah yang mencerminkan rasa senang, tidak senang 

atau perasaan biasa-biasa saja (netral) dari seseorang terhadap sesuatu 

itu bisa seperti benda, kejadian, situasi, orang-orang atau kelompok 

orang.61Ilmu pengetahuan mempunyai ciri yaitu obyektif, metodik, 

sistematik, san berlaku umum.Berkembangnya ilmu pengetahuan 

tidaklepas dari ciri-ciri tersebut sehingga muncul suatu sikap yang 

disebut sikap ilmiah.Pengukuran sikap ilmiah pada siswa dapat 
                                                             
 61Ikhsandi,dkk.JurnalSikap ilmiah,(Banda aceh : universitas syiah kuala 
Darussalam,2014). 
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didasarkan pada pengelompokan sikap sebagai dimensi sikap 

selanjutnya dikembangkan indikator-indikator sikap, dimana setiap 

siswa harus memiliki sikap rasa ingin tahu, sikap kristis, sikap 

terbuka, sikap objektif, sikap kreatif, sikap optimis, sikap pemberani. 

Sejalan dengan pembahasan tersebut di atas, penelitian ini membahas 

seberapa besar pengaruh genderterhadap sikap ilmiah.  

Dapat diketahui dengan menggunakan hasil presentase dapat 

dilihat pada Tabel 4.4dimana terdapatSikap Ilmiah laki-laki Pada 

pelajaran biologi di SMP Negeri 23 Kerinci kelas VIII di kategorikan 

tinggi, hal ini sesuai dengan hasil tes yang di berikan yaitu pada 

kategori sangat tinggi sebesar 64% (17 orang), kategori tinggi sebesar 

12%(3 orang), kategori sedang sebesar 12% (4 orang), kategori rendah 

sebesar 4%( 1orang). 

3. Apakah terdapat perbedaan sikap ilmiah laki laki dan perempuan 

dalam pelajaaran biologi siswa SMP Negeri 23 Kerinci kelas VIII. 

Hasil pengujian hipotesis uji Anova dilihat dari sikap siswa 

perempuan menunjukkan bahwaSignifikan model regresi secara anova 

diuji dengan melihat perbandingan antara Ftabel dan Fhitung. Selain 

itu akan dilihat nilai signifikan, dimana jika nilai signifikan dibawah 

0,05 maka variabel independen dinyatakan berpengaruh terhadap 

variabel dependen.  

Dengan taraf signifikan 5% dan jumlah data (n) 5. Maka 

didapatkan hasil Ftabel adalah df1 = k – 1 (2 – 1 = 1) dan df2 = n – k 
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(5 – 2 = 3), dimana k adalah variabel (bebas + terikat) dan n adalah 

jumlah sampel. Sehingga didapatkan Ftabel 10,1. Dari hasil analisis 

regresi dapat diketahui bahwa nilai Fhitung sebesar 7,745 dengan nilai 

signifikan sebesar 0,069. Nilai signifikan lebih besar dari nilai 0,05. 

Berdasarkan perhitungan diatas maka dapat diputuskan sebagai 

berikut: dimana Fhitung < Ftabel 7,745 < 10,1 dan nilai signifikan 

0,069 > 0,05, maka H0 diterima dan H1 ditolak, artinya tidak terdapat 

pengaruh yang signifikan antara siswa perempuan terhadap sikap 

ilmiah pada pembelajaran biologi kelas VIII SMP Negeri 23 Kerinci. 

Kemudian dilakukan pengujian terhadap siswa yang laki-laki 

dapat dilihat dari Hasil Uji regresi Linear sederhana untuk gender 

Siswa yang laki-laki terhadap sikap ilmiah dengan taraf signifikan 5% 

dan jumlah data (n) 5. Maka didapatkan hasil Ftabel adalah df1 = k – 

1 (2 – 1 = 1) dan df2 = n – k (5 – 2 = 3), dimana k adalah variabel 

(bebas + terikat) dan n adalah jumlah sampel. Sehingga didapatkan 

Ftabel 10,1. Dari hasil analisis regresi dapat diketahui bahwa nilai 

Fhitung sebesar 6.459 dengan nilai signifikan sebesar 0,085. Nilai 

signifikan lebih besar dari nilai 0,05. Berdasarkan perhitungan diatas 

maka dapat diputuskan sebaga berikut : dimana Fhitung < Ftabel 

6,459 < 10,1 dan nilai signifikan 0,085> 0,05, maka H0 diterima dan 

H1 ditolak, artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara 

siswa Laki-laki terhadap sikap ilmiah pada pembelajaran biologi kelas 

VIII SMP Negeri 23 Kerinci.Dapatdiambil kesimpilan bahwa tidak 
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terdapat perbedaan dan pengaruh sikap ilmiah antara siswa laki-laki 

dan siswa perempuan pada pembelajaran biologi kelas VIII SMP 

Negeri 23 Kerinci dan dapat dikatakan juga H0 diterima dan H1 

ditolak. 

C. Keterbatasan Penelitian  

Penelitian ini telah diusahakan sesuai dengan prosedur ilmiah, namun 

demikian masih memiliki keterbatasan, yaitu: 

a) Variabel sikap ilmiah yang baru sedikit diteliti sehingga buku-buku, 

skripsi, jurnal, dan sumber lain sulit ditemukan. 

b) Adanya keterbatasan penelitian dengan menggunakan skala psikologi 

yaitu terkadang jawabanyang diberikan oleh responden tidak 

menunjukan keadaan sesungguhnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A.  Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis yang telah 

dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut 

1.  Berdasarkan Sikap Ilmiah siswa laki laki Pada pelajaran biologi di 

SMP Negeri 23 Kerinci kelas VIII di kategorikan tinggi , hal ini sesuai 

dengan hasil tes yang di berikan yaitu pada kategori sangat tinggi 

sebesar 72% (18 orang), kategori tinggi sebesar 12%(3 orang), 

kategori sedang sebesar 12% (3 orang), kategori rendah sebesar 

4%(1orang) 

2.  Berdasarkan Sikap Ilmiah  siswa perempuan pada pelajaran biologi 

SMP Negeri 23 Kerinci kelas VIII di kategorikan tinggi , hal ini sesuai 

dengan hasil tes yang di berikan yaitu pada kategori sangat tinggi 

sebesar 64% (17 orang), kategori tinggi sebesar 12%(3 orang), 

kategori sedang sebesar 12% (4 orang), kategori rendahsebesar 

4%(1orang). 

3. Hasil pengujian hipotesis uji Anova dilihat dari sikap siswa 

perempuan dan laki-laki menunjukkan bahwaSignifikan model regresi 

secara anova diuji dengan melihat perbandingan antara Ftabel dan 

Fhitung. Selain itu akan dilihat nilai signifikan, dimana jika nilai 

signifikan dibawah 0,05 maka variabel independen dinyatakan 

berpengaruh terhadap variabel dependen namun, hasil yang 
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Didapatnilai signifikan diatas0,05 berarti variable independen 

dinyatakan tidak berpengaruh, atau tidak terdapat pengaruh dan 

perbedaan sikap ilmiah siswa laki-laki dan perempuan pada 

pembelajaran biologi kelas VIII SMP Negeri 23 Kerinci. 

B.  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, saran yang dapat 

diberikan oleh peneliti yaitu . 

1.  Peneliti menyarankan agar siswa lebih meningkatkan sikap ilmiah 

pada proses pembelajaran IPA. 

 2.  Peneliti menyarankan agar guru Biologi dapat mengembangkan bahan   

ajar agar sikap ilmiah pada siswa semakinmeningkat. 

 3.  Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan rujukan bagi 

peneliti selanjutnya. 
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Lampiran 1 

Kisi-kisi Instrumen Sikap Ilmiah 

(Scientific Attitude) 

Aspek Sikap 
Ilmiah 

Indikator 
Jumlah 

Item 
Nomor Item 

Positif Negatif 
 
 

Rasa ingin 
tahu 

Antusias mencari jawaban 2 1,13  

 Perhatian terhadap objek yang 
diamati 

1 14  

Antusias pada proses  sains 
(Pratikum dan diskusi) 

7 2,9,15,
16,18 

3,17 

 
 

Objektif 
 

 

Tidak memanipulasi data 1  5 
Mengambil keputusan sesuai 
fakta 

2  6,7 

Tidak mencontek hasil pekerjaan 
orang lain 

1  11 

 
 

Berpikir 
kritis 

Tidak mengabaikan data 
meskipun kecil 

1 21  

Mendiskusikan hasil percobaan 
dan jawaban pertanyaan dalam 
lembar kerja siswa 

 
1 
 

 
10 

 

 

Mempresentasikan hasil 
percobaan atau diskusi 

 
1 

4  

 
 
 

Ketekunan 
 

Mengerjakan latihan soal  1 8  
Mengulangi percobaan 
meskipun berakibat kegagalan 

 
1 

 
25 

 

Melengkapi suatu kegiatan 
meskipun teman yang lain 
selesai lebih awal.  

 
1 

 
23 

 

Keterbukaan 
dan 

kerjasama 

Berpatisipasi dalam kelompok 1   
Membantu teman memecahkan 
masalah akademik 

2  20,22 

Taggung  
jawab 

Mengerjakan tugas dan 
kewajiban yang harus dilakukan 

1  24 

 
 

Disiplin 
 

Mengumpulkan tugas tepat 
waktu 

1 12  

Patuh terhadap ketentuan dan 
peraturan 

1 19  

 
 

 

 



 

 
 

Lampiran 2 

Lembar Angket 

Sikap Ilmiah (Scientific Attitude)Pembelajaran Biologi 

 

Jenis kelamin :  Laki - laki  Perempuan  
Kelas : 

A. Pengantar 

Assalamualaikum wr.wb 

Saya mendo’akan semoga saudara/i dalam keadaan sehat wal’afiat dan 

sukses dalam menjalankan aktivitas sehari-hari, serta senantiasa dalam 

lindungan Allah SWT.Amin. 

Disela-sela dalam menjalankan aktvitas sehari-hari, saya mohon 

kiranya saudara/i berkenan meluangkan waktu untuk mengisi instrument ini. 

Tujuan dari instrument ini adalah untuk mengumpulkan informasi yang 

berkaitan dengan  sikap ilmiah saudara/i  pada Pembelajaran Biologi. 

Dalam menjawab instrument ini diharapkan saudara/i mengisi sesuai 

dengan  apa yang dialami dan dilakukan sehari-hari. Saudara/i tidak perlu 

cemas, khawatir, serta malu menyatakan jawaban sebenarnya, karena segala 

data dan informasi yang diberikan akan dijamin kerahasiaannya. Atas 

kesediaan dan partispasi saudara/i, saya ucapkan terima kasih. 

 

Kerinci, 5 Maret 2021 

Peneliti 
 
 
 
 

Rizki Nurhaliza Putri 
 

 

 

 

 



 

 
 

B. Petunjuk Pengisian Angket: 

1. Isilah angket dibawah ini dengan penilaian anda sendiri 

2. Setiap jawaban adalah benar, sehingga ada tidak perlu ragu untuk 

memberikan jawaban pada setiap pertanyaan.   

3. Pilihlah salah satu jawaban diantara lima alternatif jawaban yang 

disediakan. 

4. Isilah setiap pertanyaan dengan memberikan tanda check list (√) pada 

salah satu kolom sesuai ketentuan sebagai berikut: 

SL :  Selalu, Jika isi pernyataan Selalu anda lakukan, kerjakan, 

alami atau rasakan. 

SR :  Sering,  Jika isi pernyataan Sering anda lakukan, kerjakan, 

alami atau rasakan. 

KD :  Kadang- kadang, Jika isi pernyataan kadang anda lakukan,              

kerjakan, alami atau rasakan. 

JR :  Jarang,  Jika isi pernyataan jarang anda lakukan, kerjakan, 

alami atau rasakan. 

TP :  Tidak Pernah, Jika isi pernyataan tidak pernah anda 

lakukan, kerjakan, alami atau rasakan. 

No Pernyataan 
Aternatif Jawaban 

SL SR KD JR TP 
1 Saya bertanya kepada guru terkait 

topik pembelajaran 
     

2 Saya berperan aktif dalam 
melakukan pengamatan terhadap 
objek praktikum pembelajaran 
Biologi 

     

3 Pada saat praktikum saya kurang 
suka bertanya kepada guru terkait 
langkah-langkah objek praktikum 
yang akan diamati 

     

4 Saya menyajikan laporan  hasil 
praktikum berdasarkan pengamatan 
yang saya lakukan 

     



 

 
 

5 Dalam keadaan mendesak, saya 
merekayasa laporan hasil praktikum 
tanpa merujuk pada pengamatan 

     

6 Saya terburu-buru dalam 
mengambil keputusan 

     

7 Dalam mengambil keputusan saya 
mudah dipengaruhi orang lain 

     

8  Saya meluangkan waktu untuk 
mengerjakan tugas belajar 

     

9 Saya senang bertanya jika ada 
sesuatu yang menarik perhatian 

     

10 Saya membaca kembali hasil 
laporan hasil praktikum Biologi 

     

11 Saya menyontek laporan hasil 
pengamatan teman 

     

12 Saya berusaha belajar dengan tekun 
tentang  mata pelajaran biologi, 
meskipun saya tidak memiliki buku 
paket dan mengumpulkan tugas 
tepat waktu 

     

13 Saya melengkapi catatan dan 
sumber belajar mata pelajaran 
Biologi 

     

14 Saya mendengarkan penjelasan 
guru selama proses pembelajaran 
Biologi 

     

15 Saya mencatat materi yang 
disampaikan guru pada 
pembelajaran Biologi 

     

16 Saya senang diminta maju oleh guru 
untuk menjelaskan kembali materi 
yang dipelajari 

     

17 Saya mengobrol dengan teman saat 
pembelajaran Biologi 

     

18 Saya berusaha mencari jawaban 
terkait pertanyaan guru dan teman 

     

19 Saya berusaha menyampaikan 
pendapat pada saat diskusi 

     

20 Saya beranggapan  pendapat orang 
lain kurang bermanfaat  

     

21 Saya bersedia merubah pendapat 
saya apabila pendapat orang lain 
memiliki bukti yang lebih kuat 

     



 

 
 

22 Saya tidak suka diberi arahan oleh 
teman saya pada saat praktikum 
pembelajaran Biologi 

     

23  Saya telat mengumpulkan tugas 
pembelajaran Biologi 

     

24 Saya kurang bertanggung jawab 
terhadap tugas yang diberikan guru 
dan teman kelompok 

     

25 Saya mempelajari kembali materi 
pembelajaran Biologi  

     

 

 

 



 

 
 

Lampiran 3 
 

                           
TABULASI HASIL SKOR SKALA PSIKOLOGI PENELITIAN  

 
Sikap Ilmiah (Scientific Attitude)  

 
Skor Sikap Ilmiah siswa Perempuan 

 
  P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 P22 P23 P24 P25 

 
R1 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 122 

R2 5 4 4 5 3 4 5 3 4 3 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 110 

R3 4 3 5 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 3 4 4 4 5 5 5 4 4 107 

R4 4 4 4 5 5 3 5 3 5 4 4 5 4 4 5 3 5 3 5 4 4 4 4 4 3 103 

R5 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 102 

R6 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 116 

R7 3 5 5 3 4 3 4 4 5 5 4 5 5 4 3 3 4 4 3 5 4 4 4 5 3 101 

R8 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 4 4 3 2 4 2 66 

R9 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 119 

R10 3 4 4 4 4 5 4 5 5 5 3 5 3 3 3 5 3 4 3 4 4 3 3 5 5 99 

R11 2 3 2 2 3 4 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 4 3 2 64 

R12 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 123 

R13 4 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 57 

R14 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 120 

R15 4 5 4 4 5 3 5 5 5 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 5 5 4 5 4 111 

R16 4 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 3 4 5 4 5 4 4 4 4 5 5 5 3 5 110 

R17 4 3 5 3 4 4 5 4 5 4 3 5 5 5 3 4 5 3 5 3 4 4 5 5 4 104 

R18 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 124 

R19 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 92 

R20 4 4 5 5 5 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 5 4 5 4 106 

R21 4 5 4 4 5 3 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 115 

R22 2 3 2 3 4 3 2 2 3 4 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 65 

R23 4 5 3 3 3 5 5 5 3 3 3 4 3 3 4 3 5 3 4 3 4 4 4 4 3 93 

R24 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 5 4 5 3 3 3 4 3 3 91 

R25 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 4 2 63 

 
94 98 100 94 100 100 102 99 102 98 97 104 97 103 93 96 100 98 101 100 103 104 99 105 96 

 



 

 
 

Lampiran 4 TABULASI HASIL SKOR SKALA PSIKOLOGI PENELITIAN 

Skor Sikap Ilmiah siswa Laki-Laki 
 

  P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 P22 P23 P24 P25 
 

R1 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 122 

R2 5 4 4 5 3 4 5 3 4 3 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 4 109 

R3 4 3 5 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 3 4 4 4 5 5 5 4 5 108 

R4 4 4 4 5 5 3 5 3 5 4 4 5 4 4 5 3 5 3 5 4 4 4 4 4 5 105 

R5 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 102 

R6 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 116 

R7 3 5 5 3 4 3 4 4 5 5 4 5 5 4 3 3 4 4 3 5 4 4 4 5 3 101 

R8 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 4 4 3 2 4 2 66 

R9 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 118 

R10 3 4 4 4 4 5 4 5 5 5 3 5 3 3 3 5 3 4 3 4 4 3 3 5 3 97 

R11 2 3 2 2 3 4 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 4 3 2 64 

R12 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 123 

R13 4 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 57 

R14 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 119 

R15 4 5 4 4 5 3 5 5 5 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 5 5 4 5 4 111 

R16 4 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 3 4 5 4 5 4 4 4 4 5 5 5 3 4 109 

R17 4 3 5 3 4 4 5 4 5 4 3 5 5 5 3 4 5 3 5 3 4 4 5 5 3 103 

R18 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 124 

R19 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 91 

R20 4 4 5 5 5 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 5 4 5 4 106 

R21 4 5 4 4 5 3 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 114 

R22 2 3 2 3 4 3 2 2 3 4 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 65 

R23 4 5 3 3 3 5 5 5 3 3 3 4 3 3 4 3 5 3 4 3 4 4 4 4 4 94 

R24 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 5 4 5 3 3 3 4 3 4 92 

R25 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 4 3 64 

 
94 98 100 94 100 100 102 99 102 98 97 104 97 103 93 96 100 98 101 100 103 104 99 105 93 

 

                           



 

 
 

Lampiran 5 
                       

                           
Uji Validitas Dan reabilitas Sikap Ilmiah 

 
  P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 P22 P23 P24 P25 

 
R1 3 5 3 2 4 3 4 4 2 3 4 5 3 4 5 3 5 3 3 5 4 4 4 5 3 93 

R2 4 3 4 4 5 3 5 5 4 4 5 3 4 5 4 5 4 4 4 4 5 5 5 4 5 107 

R3 4 5 5 3 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 118 

R4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 105 

R5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 120 

R6 5 5 5 5 4 4 3 4 5 4 4 4 5 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 100 

R7 4 4 5 5 5 3 4 3 5 4 3 5 3 5 3 3 3 3 3 3 4 4 5 3 3 95 

R8 3 3 3 2 2 3 4 3 2 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 81 

R9 4 5 4 5 5 3 5 5 5 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 4 4 112 

R10 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 117 

R11 3 5 3 2 4 3 4 4 2 3 4 5 3 4 5 3 5 3 3 5 4 4 4 5 3 93 

R12 4 3 4 4 5 3 5 5 4 4 5 3 4 5 4 5 4 4 4 4 5 5 5 4 5 107 

R13 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 122 

R14 3 3 3 2 3 3 4 3 2 5 3 3 3 5 3 3 3 4 2 2 4 3 5 3 3 80 

R15 2 3 3 2 4 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 75 

 
56 64 61 55 64 55 65 63 57 61 60 63 56 69 59 60 60 61 57 62 66 63 69 59 60 

 

                           

                           

                           

                           

                           

                           

                           

                           

 

 
 
 
 
 
 

                         



 

 
 

Lanjutan lampiran 5 
                     

Data Uji Validitas dan Reabilitas Sikap Ilmiah   
 

  P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 P22 P23 P24 P25 
 

R1 3 5 3 2 4 3 4 4 2 3 4 5 3 4 5 3 5 3 3 5 4 4 4 5 5 95 

R2 4 3 4 4 5 3 5 5 4 4 5 3 4 5 4 5 4 4 4 4 5 5 5 3 3 104 

R3 4 5 5 3 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 118 

R4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 104 

R5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 120 

R6 5 5 5 5 4 4 3 4 5 4 4 4 5 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 102 

R7 4 4 5 5 5 3 4 3 5 4 3 5 3 5 3 3 3 3 3 3 4 4 5 5 5 99 

R8 3 3 3 2 2 3 4 3 2 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 5 5 83 

R9 4 5 4 5 5 3 5 5 5 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 5 5 4 5 5 113 

R10 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 118 

R11 3 5 3 2 4 3 4 4 2 3 4 5 3 4 5 3 5 3 3 5 4 4 4 5 5 95 

R12 4 3 4 4 5 3 5 5 4 4 5 3 4 5 4 5 4 4 4 4 5 5 5 3 3 104 

R13 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 121 

R14 3 3 3 2 3 3 4 3 2 5 3 3 3 5 3 3 3 4 2 2 4 3 3 3 3 78 

R15 2 3 3 2 4 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 2 3 3 74 

 
56 64 61 55 64 55 65 63 57 61 60 63 56 69 59 60 60 61 57 62 66 63 61 65 65 

 

                           

                           



 

 
 

Lampiran 6 

Hasil Uji Validitas 

No. Item 
pertanyaan 

R hitung R tabel Keterangan 

1 0,733 0,4227 Valid 

2 0,599 0,4227 Valid 

3 0,681 0,4227 Valid 

4 0,659 0,4227 Valid 

5 0,670 0,4227 Valid 

6 0,761 0,4227 Valid 

7 0,716 0,4227 Valid 

8 0,758 0,4227 Valid 

9 0,587 0,4227 Valid 

10 0,685 0,4227 Valid 

11 0,863 0,4227 Valid 

12 0,669 0,4227 Valid 

13 0,659 0,4227 Valid 

14 0,670 0,4227 Valid 

15 0,761 0,4227 Valid 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran  7 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

DOKUMENTASI 

 

Keterangan: Pemberian Lembar Angket Kepada Responden 

 

 

 



 

 
 

 

 

Keterangan: Menjelaskan Kepada Responden Cara Mengisi Lembar Angket 



 

 
 

 

   

 

Keterangan: Responden Mengisi Lembar Angket 
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